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ABSTRAK 

Pengembangan Alat Peraga Circulatory Bottle Pada Materi Sistem Peredaran 

Darah Manusia Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas 5 SD 

 

 

Oleh: 

Vina Maryati 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keterbatasan media pembelajaran 

berupa alat peraga dan keterbatasan kemampuan guru dalam mengembangkan 

sendiri alat peraga Circulatory Bottle yang mampu memvisualisasikan proses 

peredaran darah secara nyata. Proses pembelajaran masih didominasi metode 

ceramah tanpa dukungan alat peraga, sehingga peserta didik mengalami kesulitan 

memahami konsep yang bersifat abstrak. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan alat peraga circulatory bottle untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas 5 SD Negeri 2 Mojopahit serta menguji validitas dan respon peserta 

didik maupun guru terhadap produk yang dikembangkan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development ( R & D ) dengan menggunakan model Borg and Gall, 

dibatasi hingga tahap revisi produk setelah uji coba produk. Teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket,dengan instrumen 

validasi ahli materi, ahli media, serta respon peserta didik dan guru. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam menganalisis kelayaka n, respon peserta didik 

dan guru yaitu analisis validasi ahli materi, ahli media, serta analisis respo n 

peserta didik dan guru. 

Hasil dari penelitian ini diperoleh presentase nilai rata-rata dari ahli materi 

sebesar 94% dengan kriteria ”sangat layak” dan presentase nilai rata-rata dari ahli 

media sebesar 98,3 dengan kriteria ”sangat layak”. Hasil respon peserta didik 94% 

dan respon guru 98% presentase respon guru dan peserta didik rata-rata sama 

besar dengan kriteria ”sangat layak”. Dapat disimpulkan bahwa alat peraga 

Circulatory Bottle memenuhi kriteria ”sangat valid” dan ”sangat baik”, sehingga 

layak digunakan dalam proses pembelajaran IPA pada materi sistem peredaran 

darah manusia. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan alat 

peraga Circulatory Bottle dari segi desain, kepraktisan penggunaan, dan 

ketahanan bahan, serta menguji efektivitasnya secara lebih luas agar diperoleh 

hasil yang lebih optimal. 

Kata Kunci: Circulatory Bottle, Peredaran Darah, Hasil Belajar
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MOTTO 

 

 

Doa yang kamu langitkan tidak akan pulang dengan tangan kosong, 

 

jika langkah semut saja Allah dengar, lalu bagaimana dengan doa yang selalu 

kamu ulang ”Allah tidak akan menyalahi janjinya” 

(Qs. Ar-rum:6) 

 

 

 

 

Hidup itu jangan hanya dipikir beratnya. Tapi pikir juga betapa sering Allah 

menolongmu tanpa kamu sadari 

(Gus Baha) 

 

 

 

 

Langkah kecil tetaplah langkah, lebih baik melangkah dari pada diam ditempat, 

terkadang kita tidak perlu keyakinan penuh untuk memulai, 

cukup keberanian dan niat baik. 

(Harry Vaughan AGZ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah dasar merupakan jenjang Pendidikan formal pertama yang 

memberikan dasar bagi pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

siswa. Pada pelaksanaanya, proses pembelajaran di sekolah dasar sering kali 

menghadapi berbagai tantangan salah satunya berkaitan dengan penyampaian 

materi ajar. Penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu solusi yang 

relevan dan perlu diterapkan guna mendukung efektivitas proses pembelajaran 

dijenjang sekolah dasar.1 

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan media pembelajaran 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Materi IPA memiliki ketertarikan erat 

dengan kehidupan manusia dan lingkungan sekitarnya, sehingga peserta didik 

di Tingkat sekolah dasar bukan hanya untuk mempelajari teori, tetapi juga 

difasilitasi dan dibimbing dalam mengaitkan konsep-konsep IPA dengan 

pengalaman langsung secara aktifitas kehidupan sehari-hari. 

Pada jenjang sekolah dasar Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

mempunyai posisi strategis sebagai fondasi bagi pengembangan literasi sains, 

sikap ilmiah, kemampuan berfikir kritis terhadap peserta didik. Namun, 

realitas pembelajaran Ipa di Indonesia masih menunjukan berbagai 

permasalahan  mendasar.  Berbagai  studi  menunjukan  bahwa  pendekatan 

 

1 Mas’odi Fahrin Nailatil Karomah, Devita, Zulfikar Januarga Ramli, “Pera n Dan 

Manfaat Media Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar” 
15, no. Table 10 (2024): 4–6. 
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pembelajaran IPA yang diterapkan di sekolah dasar masih cenderung 

konvensional, didominasi metode ceramah, dan berpusat pada guru (teacher- 

centered), sehingga partisipasi aktif peserta didik menjadi terbatas. Akibatnya, 

pemahaman konseptual peserta didik menjadi kurang mendalam, ketertarikan 

terhadap sains menurun, dan kemampuan untuk mengaitkan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari tergolong rendah.2 

Hasil analisis masalah dan kebutuhan yang dilakukan di SD N 2 
 

Majapahit melalui wawancara secara langsung dengan guru kelas V dan 

pemberian angket kepada peserta didik kelas V. Berdasarakan hasil 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 september 2025, diperoleh 

informasi bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA masih 

rendah dan belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang telah ditetapkan sekolah. Selain itu, guru menyatakan bahwa 

peserta didik sering mengalami kesulitan membayangkan proses peredaran 

darah manusia karena sifatnya yang abstrak dan tidak dapat diamati secara 

langsung. Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah tanpa 

bantuan alat peraga konkret, sehingga peserta didik kurang aktif. Hasil angket 

peserta didik juga menunjukan bahwa Sebagian besar peserta didik kesulitan 

membayangkan proses aliran darah manusia. Selain itu, belum tersedianya 

alat peraga khusus untuk memvisualisasikan peredaran darah manusia. 

 

 

 

2 Siti Maulidiya Nabila, Melinda Septiani, and Magister Pendidikan Dasar, “Pendekatan 

Deep Learning Untuk Pembelajaran IPA Yang Bermakna Di Sekolah Dasar,” Primera Educatia 

Mandalika: Elementary Education Journal 2, no. 1 (2025): 9–20, 
https://jiwpp.unram.ac.id/index.php/primera. 
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Hasil dokumentasi yang peneliti lakukan diperoleh data hasil belajar 

peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPA materi sistem peredaran darah 

manusia. Hal ini dapat dilihat pada table penelitian hasil belajar peserta didik 

kelas V sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Nilai Harian Kelas V SD N 2 Majapahit 

No Nilai Kriteria 
Jumlah 

Siswa 
Presentase 

1. ≥ 70 Tuntas 5 23,80% 

2. < 70 
Belum 

Tuntas 
16 72,19% 

Jumlah 100% 

Sumber: Dokementasi Nilai Harian Kelas V 

Tabel diatas merupakan hasil nilai harian IPA materi sistem peredaran 

darah manusia kelas V SD N 2 Majapahit, pada tabel hasil belajar diatas 

terdapat peserta didik sejumlah 16 belum tuntas dan peserta didik yang tuntas 

5 pada materi sistem peredaran darah manusia kelas V SD N 2 Majapahit. 

Berdasarkan hasil observasi juga mendapatka n informasi bahwa 

rendahnya hasil belajar peserta didik disebabka n belum menggunaka n alat 

peraga circulatory bottle dalam pembelajaran yang masih monoton. Minat 

belajar peserta didik serta keaktifan peserta didik pada saat proses kegiatan 

pembelajaran rendah. Proses pembelajaran menyebabkan pemahaman peserta 

didik terhadap mata pelajaran IPA menjadi kurang dan berdampak pada hasil 

belajar. 

Oleh karena itu, begitu pentingnya penggunaa n alat peraga dalam 

pembelajaran untu k membantu peserta didik  memahami konsep-konsep 
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abstrak secara kongkret dan menyenangkan.3 Alat peraga berperan penting 

sebagai sarana bantu guru dalam menyampaikan materi, memusatka perhatian 

peserta didik, serta mempermudah pemahaman konsep abstrak.4 Alat peraga 

Pendidikan berperan sebagai sarana bantu bagi guru dalam yang dapat dilihat 

maupun didengar, yang berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada 

peserta didik menarik minat peserta didik, serta memusatkan perhatian 

selama proses belajara berlangsung.5 

Media yang sangat dibutuhkan untuk menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran peserta didik yaitu media pembelajaran berlangsung, 

dibutuhkan media yang cocok dan jelas supaya mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi yang dijelaska n oleh guru, khususnya materi sistem 

peredaran darah manusia. Sistem peredaran darah merupakan sistem 

kardiovaskular yang terdiri atas jantung dan pembuluh darah. Namun, konsep 

ini bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh peserta didik karena tidak dapat 

diamati secara langsung.6 Untuk mengatasi hal ini, diperlukan media alat 

peraga yang menarik, interaktif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

 

 

 

 

 

3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: kencana, 2017). 
4 Shahibul Ardhi, “Pengembangan Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Manusia Dari 

Barang Bekas Pada Pembelajaran IPA Siswa Sekolah Dasar,” Empiricism Journal 3, no. 2 (2022): 

399–405. 
5 Fikrah Mutia Kinanti and Nirwana Anas, “Efektivitas Penggunaan Alat Peraga ‘Aliran 

Darahku’ Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Materi Sistem Peredaran Darah,” Edukasi: Jurnal 
Pendidikan 22, no. 1 (2024): 87–101, https://doi.org/10.31571/edukasi.v22i1.7315. 

6 Dewi Putri Ramadaniyanti and Agung Setyawan, “Peran Penting Penggunaan Media 

Video Pembelajaran Dalam Materi Peredaran Darah Manusia Kelas 5 Sekolah Dasar,” Jurnal 

Ilmiah  PENDAS:  Primary  Educational  Journal  3,  no.  2  (2022):  121–27, 
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Penerapan Alat Peraga Circulatory Bottle” 10, no. 3 (2022): 374–81. 

 

 

 

 

 

 

disekolah dasar.7 Oleh karena itu diperlukan alat peraga circulatory bottle 

yang mampu memvisualisasika n proses peredaran darah agar lebih mudah 

dipahami. 

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pengunaan 

alat peraga circulatory bottle dalam pembelajaran IPA terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitain yang dilakukan oleh 

Luluk Ismanuna, Ulfi Faizah, dan Ahmad qosyim menunjukan bahwa 

pengembangan alat peraga circulatory bottle layak digunakan dan efektif 

dalam meningkatkan pemahman konsep peserta didik pada materi sistem 

peredaran darah manusia.8 Selanjutnya, penelitian Intan Permatasari, Hasan 

Subekti, dan Dyah Permata Sari menunjukkan bahwa media pembelajaran 

Circulatory Bottle dapat meningkatkan keterampilan proses sains serta hasil 

belajar peserta didik pada materi sistem peredaran darah manusia.9 

Selanjutnya, penelitian oleh Meryn Maria Ulva dan Siti Nurul Hidayati 

menunjukkan bahwa penerapan alat peraga Circulatory Bottle dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah pengetahuan, sikap sosial, dan 

keterampilan dengan kategori sangat baik, serta mendapat respons positif dari 

peserta didik selama proses pembelajaran.10 Terakhir penelitian Ardhi juga 

 

7 Siti Johar Manikam, Widya Etha Damayanti, and Johri Sabaryati, “Inovasi 

Pembelajaran IPA Melalui Media Permainan Ular Tangga Pada Materi Sistem Peredaran Darah 
Manusia” 8, no. 2 (2025): 39–45. 

8 Luluk Imasnuna et al., “Pengembangan Alat Peraga ‘ Circulatory Bottle ’ Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII SMP Pada Materi Sistem Peredaran Darah 
Pada Manusia,” Jurnal Pendidikan Sains: Pensa, no. 1995 (2016): 1–9. 

9 Intan Permatasari et al., “Pengembangan Media Pembelajaran ‘Circulatory Bottle’ 

Untuk Meningkatkan Kapabilitas Keterampilan Proses Sains Pada Siswa SMP,” E-Journal Ups 4, 

no. januari 2020 (2020): 1–11. 
10 Meryn Maria Ulva and Siti Nurul Hidayati, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui 
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menunjukkan bahwa alat peraga sistem peredaran darah dari bahan bekas 

layak dan praktis digunakan, serta efektif membantu peserta didik memahami 

konsep peredaran darah manusia.11 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang relevan, dapat 
 

disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga Circulatory Bottle memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, khususnya 

dalam pembelajaran IPA materi sistem peredaran darah manusia. Alat ini 

terbukti layak, praktis, dan efektif dalam membantu peserta didik memahami 

konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret, interaktif, serta 

menyenangkan. Peneliti menawarkan kebaruan (novelty) berupa 

pengembangan alat peraga Circulatory Bottle yang menggunakan bahan 

sederhana seperti botol plastik, selang transparan,gambar organ, cairan 

berwarna, dan papan triplek yang lebih kokoh, ramah lingkungan, serta tahan 

lama. 

Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, peserta didik usia 

sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap di mana 

peserta didik lebih mudah memahami konsep pembelajaran apabila disajikan 

melalui benda nyata, pengalaman langsung, serta aktivitas manipulatif. 

Pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal tanpa bantuan 

media konkret akan menyulitkan peserta didik dalam membangun pemahaman 

konsep secara utuh.12 Selain itu, pengembangan alat ini menerapkan prinsip 

 

11 Ardhi, “Pengembangan Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Manusia Dari Barang 

Bekas Pada Pembelajaran IPA Siswa Sekolah Dasar.” 
12 Ridho Agung Juwantara, “Aalisis Teori Perkembangan Kognitif Piaget Pada Tahap Anak 

Usia Operasional Konkret 7-12 Tahun Dalam Pembelajaran Matematika” 9, no. 1 (2019): 27–34. 
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teori konstruktivisme, di mana peserta didik belajar aktif membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung dalam memanipulasi 

alat, mengamati aliran cairan, dan memahami proses peredaran darah 

manusia secara nyata dan kontekstual.13 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan adanya inovasi dan 

pengembangan media pembelajaran yang mampu membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep abstrak dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA). Sejalan dengan semangat kurikulum Merdeka, guru memiliki 

keleluasaan untuk merancang pemeblajaran yang sesuai dengan konteks, 

kebutuhan peserta didik, serta kondisi satuan Pendidikan. Salah satu bentuk 

inovasi yang dapat duterapkan adalah dengan menggunakan alat peraga 

circulatory bottle sebagai media pembelajaran yang mampu 

memvisualisasikan proses sistem peredaran darah manusia secara konkret. 

Melalui penggunaan alat peraga circulatory bottle, diharapkan peserta 

didik dapat lebih mudah memahami konsep sistem peredaran darah manusia, 

lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta memiliki minat belajar yang 

tinggi terhadap mata pelajaran IPA selain itu, alat peraga ini juga dapat 

membantu guru dalam menciptakan belajar yang interaktif dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Alat Peraga Circulatory Bottle Pada Materi 

Sistem Peredaran Darah Manusia Siswa Kelas V SD N 2 Majapahit” 

 

 

13 Kharisma and Achmad Supriyanto, “Teori Belajar Kontruktivistik Dan Implikasinya Di Sekolah 
Dasar” 3 (2024): 916–22. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka identifikasi 

masalahnya Adalah: 

1. Proses pembelajaran IPA di SD N 2 Majapahit masih berpusat pada guru 

(teacher-centered). Guru lebih sering menggunaka n metode ceramah tanpa 

bantuan media konkret, sehingga peserta didik kurang terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran. 

2. Guru belum memanfaatkan alat peraga dalam menjelaskan konsep sistem 

peredaran darah. 

3. Peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep sistem peredaran 

darah manusia karena proses tersebut tidak dapat diamati secara langsung. 

4. Belum adanya pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan 

sesuai karakteristik peserta didik di SD, khususnya alat peraga sederhana 

yang dapat membantu guru menjelaskan materi sistem peredaran darah 

manusia secara visual dan konkret. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah pada 

penelitian ini adalah pengembangan alat peraga circulatory bottle pada materi 

sistem peredaran darah manusia siswa kelas 5 di SD N 2 Majapahit. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

1.  Bagaimana kelayakan alat peraga circulatory bottle pada materi sistem 

peredaran darah manusia dapat diterapkan di SD? 
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2. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap alat peraga circulatory 

bottle pada materi sistem peredaran darah manusia dapat diterapkan di 

SD. 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan Penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menjelaskan kelayakan pengembangan alat peraga circulatory 

bottle pada materi sistem peredaran darah manusia siswa kelas 5 SD. 

2. Untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap alat peraga circulatory 

bottle pada materi sistem peredaran darah manusia siswa kelas 5 SD. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang baik yang bersifat 

teoritis dan praktis. Secara teoritis produ k ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran berbasis media visual 

dan konkret, khususnya dalam mata Pelajaran IPA pada jenjang sekolah dasar. 

Penggunaan alat peraga yang interaktif dapat memperkuat teori 

kontruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam 

proses belajar. Manfaat secara praktis diharapka n dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, pengembangan alat peraga circulatory bottle dapat 

meningkatkan pengetahuan dan wawancara peneliti. 

2. Bagi siswa, penggunaa n circulatory bottle dapat meningkatka n minat, 

motivasi, dan pemahaman peserta didikterhadap materi Pelajaran melalui 

pengalaman belajar yang menyenangka n dan interaktif. 
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3. Bagi guru, alat peraga ini dapat menjadi media bantu yang efektif dalam 

menjelaskan konsep sistem peredaran darah manusia, sehingga materi 

yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami siswa. 

4. Bagi sekolah produk ini dapat memperkaya sarana pembelajara n yang ada 

disekolah serta menjadi model inovasi pembelajara n berbasis media 

sederhana namun efektif. 

G. Spesifik Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa alat peraga 

Circulatory Bottle papan triplek yang berfungsi untuk memvisualisasikan 

proses sistem peredaran darah manusia secara nyata dan interaktif. 

1. Papan dasar (Triplek) fungsi triplek ini sebagai alas utama tempat semua 

komponen alat dipasang. Inovasinya mengganti bahan styrofom dengan 

triplek agar lebih kuat, tahan lama. Ukuran papan dasar sekitar ± 50 cm × 

70 cm. pemilihan bahan triplek bertujuan agar alat lebih kokoh, tidak 

mudah rusak, serta dapat digunakan secara berulang dalam kegiatan 

praktik peserta didik. 

2. Botol plastik yang digunakan berjumlah tiga buah. Botol pertama diisi 

dengan cairan berwarna biru yang berfungsi sebagai simulasi darah kaya 

karbon dioksida. Botol kedua diisi dengan cairan berwarna merah yang 

berfungsi sebagai simulasi darah kaya oksigen. Sementara itu, botol ketiga 

digunakan sebagai wadah penampung dan penghubung aliran antara 

cairan berwarna biru dan merah, sehingga alur sistem peredaran darah 

pada alat peraga circulatory bottle dapat terlihat dengan jelas. 
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3. Selang waterpas berfungsi sebagai representasi pembuluh darah arteri dan 

vena. Selang berwarna merah digunakan untuk jalur darah bersih dari 

jantung ke seluruh tubuh, sedangkan selang berwarna biru digunakan 

untuk jalur darah kotor dari tubuh menuju paru-paru. Jalur selang dibuat 

melingkar mengikuti arah peredaran darah. Dengan demikian, peserta 

didik dapat melihat secara langsung arah pergerakan cairan sebagai 

simulasi proses sirkulasi darah. 

4. Pompa manual pada alat ini menggunakan prinsip tekanan udara dari 

botol yang ditekan dengan tangan. Satu botol ditekan, udara di dalam 

botol akan mendorong cairan mengalir melalui selang sehingga terlihat 

seperti darah yang dipompa oleh jantung. Sistem pompa manual ini tidak 

menggunakan alat tambahan, melainkan hanya memanfaatkan tekanan 

tangan secara sederhana agar lebih praktis dan mudah digunakan siswa. 

5. Gambar organ dan tanda arah label organ digunakan untuk memberika 

keterangan visual pada alat peraga agar jalur peredaran darah lebih mudah 

dipahami. Label ini terdiri atas Gambaran paru-paru, jantung, dan bagian 

tubuh lain yang terhubung dengan sistem sirkulasi. Selain itu tanda panah 

untuk menunjukan arah aliran tubuh untuk menunjukan arah aliran darah 

serta warna pembeda, yaitu merah untuk darah bersih dan biru untuk 

darah kotor. 

6. Cairan pewarna (merah dan biru) berfungsi sebagai representasi darah 

ya ng mengandung oksigen (warna merah) dan darah yang mengandung 
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karbon dioksida (warna biru). Cairan dibuat dari air yang dicampur 

pewarna makanan agar aman, murah, dan mudah diperoleh. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Alat Peraga 

a. Pengertian Alat Peraga 

Media pembelajaran mempunyai pengaruh dalam proses belajar. 

Kesesuaian penggunaan media pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran akan mempengaruhi kemampuan yang dimiliki peserta 

didikdalam pembelajara n IPA. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk merangsang peserta didiklebih aktif dalam 

pembelajaran yaitu menggunakan media alat peraga. 

Alat peraga dapat dipahami sebagai suatu objek benda konkret 

atau perangkat yang dimanfaatka n oleh guru atau fasilitator 

pembelajaran untu k membantu menjelaskan menggambarkan atau 

mengilustrasika n suatu konsep maupun materi pelajaran kepada 

peserta didik.14 Fungsi utama alat peraga adalah mengubah konsep dan 

materi yang semula bersifat abstrak atau kurang jelas menjadi bentu k 

yang lebih konkret dan mudah dipahami, sehingga mampu 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta minat peserta 

didikdalam mengikuti proses pembelajaran.15 Tidak hanya itu alat 

peraga pembelajaran juga memiliki sifat visual dan dapat disentuh, 

 

14 Kintan Limiansih dkk, Alat Peraga IPA Inovatif (Yogyakarta: stiletto Book, 2023). 
15 Suttrisno Suttrisno, “Pengaruh Pemanfaatan Alat Peraga Ips Terhadap Kinerja Guru 

Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 1 (2021): 77, 
https://doi.org/10.30659/pendas.8.1.77-90. 
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yang menjadikan media yang mampu menstimulasi imajinasi, ide, 

emosi, keterampilan, minat, serta alat indra peserta didik, sehingga 

mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan 

memudahkan dalam memahami materi pelajaran.16 

Selanjutnya, alat peraga merupakan segala sesuatu yang dapat 
 

digunakan untu k membantu menjelaskan konsep-konsep 

pembelajaran, terutama materi yang bersifat abstrak atau kurang jelas 

menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Selain itu, alat peraga 

juga berperan penting sebagai sarana pendukung dalam kegiatan 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Alat peraga juga merupakan 

salah satu jenis media pembelajaran yang secara sengaja dirancang 

untuk menggambarkan mekanisme kerja suatu objek atau sistem.17 

Alat peraga dapat dipahami sebagai seperangat benda kongkret yang 

dirancang, dibuat, atau disusu n secara khusus untuk digunakan dalam 

mendukung penanaman dan pengembanga n konsep maupun prinsip- 

prinsip dalam pembelajaran.18 

Berdasarkan  penjelasan  diatas,  dapat  dipahami  bahwa  alat 
 

peraga Adalah seperangkat benda konkret, visual, dan dapat disentuh 
 

 

16 Lega Fitalia Utama et al., “Pengaruh Metode Diskusi Buzz Group Berbantua n Alat 

Peraga Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas Vb Di SD Negeri 1 Garuntang 

Kota Bandar Lampung The Effect of Buzz Group Discussion Method Assisted By Teaching Aids 

On Mathematics Learning Ou,” Jurnal Pendidikan Tunas Bangsa 2, no. 1 (2024): 7–12, 

http://dx.doi.org/10./jptunasbangsa.v1i1.155. 
17 Syahru Ramadhan et al., “Pemanfaatan Alat Peraga Augmented Reality (Ar) 

Menggunakan Assembler Edu Bagi Anak Spirit Nabawiyah Comuniti (Snc),” Taroa: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat 3, no. 2 (2024): 144–57, https://doi.org/10.52266/taroa.v3i2.2834. 
18 Cicilia Retnaningsih, “Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Ipa Di Kelas Iv Sd Negeri 6 Buntok,” Jurnal Saintifik (Multi Science Journal) 21, 
no. 1 (2023): 17–24, https://doi.org/10.58222/js.v21i1.122. 

http://dx.doi.org/10./jptunasbangsa.v1i1.155
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yang dirancang dan digunakan oleh pendidik untuk membantu 

menjelaskan konsep atau materi pembelajaran yang abstrak menjadi 

nyata dan mudah dipahami. Alat peraga tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana bantu visual, tetapi juga mampu merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat peserta didik sehingga menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna. Dalam konteks pembelajaran IPA, alat peraga 

berperan penting dalam mengintegrasikan pemahaman dan penerapan 

konsep-konsep sains, serta mendorong peserta didik untu k 

memperoleh pengetahuan secara aktif dan mandiri. 

Adapun keunggulan menggunakan media alat peraga antara lain: 

 

a) Meningkatka minat belajar peserta didik. 

 

b) Membantu peserta didikagar tidak mudah merasa bosan karena 

adanya variasi dalam metode pembelajaran. 

c) Mendorong peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan 

belajar, seperti mengamati. 

Penggunaan alat peraga dapat mengurangai kesulitan dalam 

pembelajaran IPA karena alat ini memudahkan peserta didikdalam 

memahami materi pelajaran serta memungkinkan penerapan secara 

nyata berdasarkkan fakta yang jelas. Alat peraga berpera n sebagai 

sarana dalam proses pembelajaran antara guru dan peserta didik 

sebagai tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif. 

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran untuk mendorong, 

membimbing, dan memfasilitasi peserta didik agar mencapai tujuan 
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pembelajaran. Guru harus mampu mengamati apa yang terjadi di 

dalam kelas guna membantu proses belajar siswa. Dengan demikian, 

peran guru dalam pembelajaran kontribusi pada peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Sebagai pengajar, guru diharapkan dapat memotivasi peserta 

didikuntuk terus belajar dalam berbagai kesempatan melalui 

penggunaa n alat peraga. Penggunaa n alat peraga dapat meningkatka n 

daya ingat peserta didik karena dapat meningkatkan perhatian dan 

motivasi mereka terhadap materi pembelajaran.19 Pemilihan media 

yang tepat dapat meningkatkan fokus peserta didik terhadap materi 

yang akan dipelajari. Dengan penggunaan media yang sesuai minat 

dan motivasi peserta didik akan meningkat, sehingga konsentrasi 

mereka juga menjadi lebih baik. Hal ini diharapkan dapat 

memperlancar proses pembelajara n dan pada akhirnya meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik oleh sebab itu, media pembelajara n harus 

dipilih dengan cermat dan mampu benar-benar membantu peserta 

didik dalam memahami materi yang diberikan.20 

b. Tujuan Alat Peraga 

Tujuan penggunaan alat peraga adalah untuk memvisualisasikan 

informasi yang bersifat abstrak atau kompleks agar lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik. Pembelajaran IPA di sekolah diarahkan 

19 Wijaya Sastra, Uvia Nursehan, and Farha Safiana Dewi, “Penggunaan Alat Peraga 

Peredaran Darah Manusia Untuk Meningkatkan Hasil Capaian Belajar Ipa Di Ssekolah Dasar,” 

Ibtida’i: Jurnal Kependidikan Dasar Vol 8 No 1 (2021): hal 1-10. 
20 Oktavianus pandu adi utama, “Pembuatan Alat Peraga 3 Dimensi Media Pembelajaran 

Biologi Dalam Materi Sistem Peredaran Darah,” 2020. 
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untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik memperoleh 

pengalaman secara langsung. Dengan memanfaatkan alat peraga yang 

tepat, peserta didikdapat lebih mudah memahami, mengingat, serta 

menerapkan konsep yang dipelajari secara aktif.21 Hal ini sejalan 

dengan pendapat Imran (2013) yang menyataka n bahwa alat peraga 

bertujuan untuk menjelaskan isi materi memberikan variasi dalam 

pembelajaran, menegaskan bagian-bagian penting dari pengajaran, 

serta mampu memotivasi peserta didik dalam mengikuti proses belajar. 

22 
 

 

c. Manfaat dan Fungsi Alat Peraga 

Alat peraga dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik 

memahami materi pelajaran dengan lebih jelas dan konkret, membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan menarik sehingga dapat membantu 

peserta didik secara optimal. Menurut Kemp dan Dayton (1985), 

fungsi dari alat peraga yaitu: 

1) Memudahkan penyeragaman penyampaian materi pelajara n, 

 

2) Membuat proses pembelajara n lebih menarik, 

 

3) Mendorong terjadinya interaksi yang lebih aktif antara peserta 

didik dengan pembelajaran, 

 

 

 

21 Frederikus Ngongo et al., “Penggunaan Alat Peraga Sistem Pernapasan Berbasis 

Produk Lokal Rumah Tangga Dalam Pembelajaran IPA Bagi Siswa SMP,” JagoMIPA: Jurnal 

Pendidikan Matematika Dan IPA 5, no. 1 (2025): 152–64, 
https://doi.org/10.53299/jagomipa.v5i1.1202. 

22 Suttrisno, “Pengaruh Pemanfaatan Alat Peraga Ips Terhadap Kinerja Guru Sekolah 
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4) Mengurangi waktu yang diperlukan dalam kegiatan belajar 

mengajar 

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 

 

6) Memungkinka n terjadinya proses belajar di berbagai tempat, 

 

7) Menumbuhkan sikap positif peserta didikterhadap materi pelajara n 

maupun proses pembelajaran, dan 

8) Mengarahkan peran guru menjadi lebih positif serta produktif.23 

Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut, penggunaan alat peraga 

memberikan berbagai manfaat diantaranya: 

a) Memfasilitasi interaksi langsung antara peserta didik dengan 

lingkungannya, 

b) Membantu menciptakan keseragaman dalam pengamatan yang 

dilakukan siswa, 

c) Menanamkan konsep-konsep dasar yang bersifat luas, konkret, dan 

realitis, 

d) Menumbuhkan rasa ingi n tahu, ketertarikan dan minat yang baru, 

 

e) Meningkatkan motivasi serta mendorong semangat belajar peserta 

didik, dan 

f) Memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh mulai dari hal- 

hal konkret hingga menuju pemahaman abstrak.24 

 

23 Jonimar, “Pemanfaatan Alat Peraga IPA Untuk Meningkatkan Kemampuan Guru Dan 

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” ISEJ: Indonesian Science Education Journal 1, no. 2 (2020): 

69–84. 
24 Retno Mulianingtias, Feri Tiona Pasaribu, and Siswadi Siswadi, “Penggunaa n Alat 

Peraga Terhadap Peningkata n Hasil Belajar Siswa,” OMEGA: Jurnal Keilmuan Pendidikan 
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d. Jenis-jenis Alat Peraga 

Media pembelajara n terus mengalami perkembangan seiring 

dengan kemajuan zaman dan kebutuhan Pendidikan. Saat ini tersedia 

berbagai jenis media pembelajara n yang dapat dipilih sesuai dengan 

tujuan dan karakteristik pembelajaran. Salah satu media yang sering 

dimanfaatka n dalam proses belajar mengajar adalah alat peraga. Alat 

peraga banyak digunakan pada mata pelajaran yang membutuhkan 

bantuan visual atau benda konkret untuk menjelaskan materi secara 

lebih detail. 

Dengan adanya alat peraga, guru dapat menyampaika n konsep 

yang sulit menjadi lebih mudah dipahami. Tanpa alat peraga, 

penyampaian materi kepada peserta didik mungkin kurang efektif 

karena mereka tidak memperoleh gambaran yang jelas mengenai hal 

yang dipelajari. Penggunaan alat peraga membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih nyata, lengkap, dan mudah. Terdapat 

beragam bentuk alat peraga yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran. Mulai dari alat peraga yang diproduksi secara massal 

khusus untuk kegiatan belajar, alat peraga umum yang bisa digunaka n 

dalam berbagai konteks pembelajaran, hingga alat peraga buatan guru 

sendiri yang dirancang sesuai kebutuhan materi yang akan diajarkan. 
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Menurut Pujiati (2004:4), alat peraga dapat dibedaka n menjadi dua 

jenis, yaitu alat peraga jadi dan alat peraga buatan sendiri. 

 

 

 

 

1) Alat peraga jadi 

Alat peraga jadi adalah alat peraga yang diproduksi oleh 

pihak tertentu atau Perusahaa n dan siap pakai. Sekolah, guru, atau 

peserta didik dapat membeli langsung tanpa perlu membuat 

sendiri. Biasanya alat peraga jenis ini dibuat dengan desain yang 

professional, bahan berkualitas tinggi, serta memiliki fungsi yang 

akurat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Contoh dari alat 

peraga jadi adalah globe atau peta tiga dimensi yang dijual di toko 

alat pendidikan model anatomi tubuh manusia, mikroskop dan alat 

laboratotium papbrikan, dan model tata surya yang dibuat secara 

profesioanal. 

2) Alat Peraga Buatan 

Alat peraga buatan sendiri adalah alat peraga yang 

dirancang dan dibuat secara mandiri oleh guru atau peserta didik, 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan materi yang akan diajarkan. 

Pembuatan alat peraga jenis ini menjadi solusi alternatif bagi 

sekolah yang memiliki keterbatasan dana, karena dapat dibuat 

dengan biaya murah menggunakan bahan sederhana dan mudah 

ditemukan, seperti botol bekas, kardus, triplek, atau pipa plastik. 
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Selain hemat biaya, alat peraga buatan sendiri juga 

memberikan nilai kreatifitas dan inovasi bagi guru dan siswa, serta 

memungkinka n alat tersebut lebih konkret dan kontekstual dengan 

lingkungan belajar. Contoh dari alat peraga buatan yaitu model 

sirkulasi darah dari botol bekas dan selang, miniatur rangka 

manusia dari sedotan dan kertas, model gunung berapi dari tanah 

liat, dan alat peraga listrik sederhana dari baterai dan kabel.25 

Berdasarkan uraian mengenai jenis-jenis alat peraga 
 

menurut Pujiati (2004:4), alat peraga dibedaka n menjadi dua jenis, 

yaitu alat peraga jadi dan alat peraga buatan sendiri. Keduanya 

memiliki fungsi penting dalam mendukung proses pembelajaran, 

terutama dalam menjelaskan konsep yang bersifat abstrak agar 

menjadi lebih konkret dan mudah dipahami peserta didik. Dalam 

penelitian ini, peneliti memilih jenis alat peraga buatan sendiri, 

karena alat peraga ini dapat dibuat dengan bahan sederhana, biaya 

terjangkau, dan disesuaikan dengan kebutuhan materi 

pembelajaran. Selain itu, pembuatan alat peraga buatan sendiri 

juga dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi guru, serta 

memberikan pengalaman langsung dalam merancang media 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

e. Kekurangan dan Kelebihan Alat Peraga 
 

 

 

 

25 Susi Susanti dkk, Desain Media Pembelajaran SD/MI (Aceh: yayasan penerbit 

muhamad zaini, 2021). 
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Penggunaan alat peraga tentu memiliki kelebihan dan 

kekurangan, baik dari segi pembuatan, biaya, lokasi, maupun 

keterbatasan waktu, serta tingkat kesulitan dalam pembuatannya. 

Kelebihannya Adalah membantu dan mempermudah guru dalam 

menyampaikan pesan pembelajaran. Alat yang dapat digunakan 

secara langsung dan diamati maknanya dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Untuk materi 

pembelajaraan IPAS, alat peraga dapat berupa alat sederhana yang 

dapat dibuat dan digunakan sendiri. Setiap alat peraga memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Menurut Edgar Dale, Y.D. Fim, dan F.Hokan kelebihan dan 

kekurangan penggunaan alat peraga Adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan Alat Peraga 

 

Kelebihan dalam penggunaan alat peraga antara lain: 

 

a) Memberikan dasar pengalaman konkret yang membantu 

peserta didikmemahami pengertian abstrak. 

b) Meningkatkan perhatian peserta didikselama proses belajar. 

c) Menghadirkan realitas sehingga mendorong peserta didikuntuk 

aktif. 

d) Menghasilkan pembelajaran yang bersifat permanen. 

 

e) Memperkaya kosakata peserta didikyang benar-benar 

dipahami. 

f) Memberikan pengalaman belajar secara berlangung. 
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2) Kekurangan Alat Peraga 

 

Adapun kekurangan penggunaan alat peraga sebagai berikut: 

 

a) Kurang efektif digunakan dalam pembelajaran dengan jumlah 

peserta didik yang besar. 

b) Memerlukan dukungan fasilitas yang memadai. 

 

c) Kebebasan yang diberikan kepada peserta didik tidak selalu 

dapat dimanfaatkan secara maksimal. 

d) Memerlukan perhatian khusus terhadap peserta didikkarena 

kemampuan daya ingat setiap peserta didik.26 

f. Pentingnya Alat Peraga Bagi Pembelajara n IPA 

Pembelajaran IPA disekolah dasar hendaknya dirancang dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran 

serta kebutuhan individual. Proses pembelajaran ini sebaiknya 

diupayakan menjadi kegiatan yang aktif, menyenangka n, interaktif, 

dan berbasis inkuiri, sehingga mendorong peserta didik berfikir secara 

ilmiah. Melalui pendekatan tersebut, peserta didik diajak untuk 

mencari jawaba n melalui eksplorasi dan pengamatan, serta 

mengajukan pertanyaan yang mendorong pemikiran kritis. 

Selain itu, pembelajara n IPA perlu dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata atau menunjukan relevansi antara ilmu pengetahuan 

dengan fenomena dilingkungan sekitar. Dalam hal ini, pemanfaatan 

alat  peraga  dapat  menjadi  sarana  pendukung  terwujudnya 

 

26 Jonimar, “Pemanfaatan Alat Peraga IPA Untuk Meningkatkan Kemampuan Guru Da n 

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar.” 
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pembelajaran IPA yang membantu peserta didik membangun 

pemahaman yang kuat dan mendalam tentang ilmu pengetahuan 

alam.27 

Penggunaan alat peraga Circulatory Bottle memiliki peran 
 

penting dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi sistem 

peredaran darah manusia di kelas V SD. Media ini dapat membantu 

peserta didik memahami proses sirkulasi darah yang bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret melalui visualisasi yang jelas dan interaktif. 

Dengan memanfaatka n Circulatory Bottle, proses belajar mengajar 

menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan 

sekaligus mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Circulatory Bottle 

 

a. Pengertian Circulatory Bottle 

Circulatory Bottle Adalah alat peraga yang digunakan untuk 

memperagakan sistem peredaran darah manusia. Alat ini dibuat 

menggunakan cetakan model penampang peredaran darah berbahan 

fiberglass. Pada bagian jantung, terdapat botol yang berfungsi sebagai 

serambi dan bilik, sedangkan pembuluh darah dibuat dari selang yang 

diisi air berwarna merah. Alat tersebut juga dilengkapi dengan pompa 

yang dapat mengalirka n cairan darah sehingga peserta didik dapat 

mengamati secara langsung proses peredaran darah manusia. Selain itu, 

 

27 Kintan Limiansih dkk, Alat Peraga IPA Inovatif. 
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alat ini juga memungkinkan peserta didik untuk menjelaskan keterkaitan 

antara tekanan pada zat cair (hukum pascal) dengan aliran serta tekanan 

darah.28 

Penggunaan alat peraga seperti Circulatory Bottle didasarkan pada teori 
 

perkembangan kognitif Jean Piaget, yang menyatakan bahwa peserta 

didik usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, yaitu 

tahap di mana anak belajar paling efektif melalui objek nyata yang dapat 

dilihat, disentuh, dan dimanipulasi secara langsung. Konsep sistem 

peredaran darah yang bersifat abstrak akan sulit dipahami jika hanya 

dijelaskan secara verbal, sehingga media konkret menjadi jembatan antara 

konsep ilmiah dengan pengalaman nyata.29 

Selain itu, teori Vygotsky menegaska n pentingnya peran media dan alat 
 

bantu sebagai bentuk scaffolding dalam membantu peserta didik mencapai 

zona perkembangan proksimalnya. Dengan menggunakan Circulatory 

Bottle, guru dapat berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa 

memahami proses peredaran darah melalui pengamatan langsung dan 

diskusi.30 Media ini juga sejalan dengan pendekatan konstruktivisme, di 

mana peserta didik membangu n sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman belajar langsung. Melalui manipulasi alat dan pengamatan 

28 Imam Mutaqin and Devita Amandasari, “Implementasi Media Blood Sirculation Dalam 

Mengidentifikasi Sistem Peredaran Darah Manusia Di Madrasaah Ibtidaiyah Kesamben Jombang,” 

JPDI: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 2, no. 2 (2020): 31–50. 
29 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Dan Problematikannya Pada Anak Usa 

Sekolah Dasar,” Jurnal of Gender Studies 13, no. 1 (2020): 116–52, 
https://annisa.uinkhas.ac.id/index.php/annisa/article/view/26. 

30 Nina Agustyaningrum, Paskalia Pradanti, and Yuliana, “Teori Perkembanga n Piaget 

Dan Vygotsky : Bagaimana Implikasinya Dalam Pembelajara n Matematika Sekolah Dasar?,” 

Jurnal Absis: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 5 (October 31, 2022): 568–82, 
https://doi.org/10.30606/absis.v5i1.1440. 
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terhadap aliran cairan di dalam selang, siswa dapat menemuka n sendiri 

bagaimana sistem kardiovaskular bekerja, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna.31 

 
b. Alat dan Bahan Alat Peraga Circulatory Bottle 

Alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan alat peraga 

 

Circulatory Bottle ini antara lain: 

 

1) Alat 

 

a) Bor untuk melubangi triplek 

 

b) Alat lem tembak untuk mengelem bagian tutup supaya tidak 

ada udara yang masuk 

c) Gunting untuk memotong selang dan memotong tali tis 

 

d) Pensil, penggaris, dan penghapus untuk mengukur dan 

menandai bagian mana yang mau dipasangi selang. 

e) Palu untuk memasang paku pada triplek. 

 

f) Obeng untuk memasang sekrup dan engsel 

 

2) Bahan 

 

a) Triplek  3mm  ukuran  50x70  sebagai  dasar  alat  peraga 

 

circulatory bottle untuk menopang seluruh komponen model. 

 

b) Selang waterpas 4 meter digunakan sebagai jalur aliran cairan 

yang mensimulasikan pembuluh darah, sehingga cairan 

 

31 Laela Maulida, Ni Waya n Sri Suliartini, and I Waya n Sudika, “Identification Of 

Quantitative Characters of Two Pineapple Varieties (Ananas Comosus L. Merr) Resulted By 

Propagation Of Stem Cutting In Okinawa Prefecture,” Jurnal Biologi Tropis 23, no. 3 (2023): 
357–64, https://doi.org/10.29303/jbt.v23i3.5070. 
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berwarna merah dan biru dapat mengalir antarbotol dan 

memperlihatkan proses peredaran darah secara visual. 

c) Tali ties digunakan untuk mengikat dan memperkuat posisi 

selang agar tetap stabil serta membentuk alur peredaran darah 

sesuai dengan konsep yang diinginkan. 

d) Stiker quantac digunakan untuk mencetak gambar jantung, 

paru-paru, tubuh, panah, dan nama-nama bagian sebagai 

keterangan pada setiap bagian penting alat peraga. 

e) Lem tembak untuk merekatkan pinggir-pinggir tutup botol 

yang sudah dilubangi supaya selang bisa masuk. 

f) Botol plastik yang digunakan berjumlah tiga buah. Botol 

pertama diisi dengan cairan berwarna biru yang berfungsi 

sebagai simulasi darah kaya karbon dioksida. Botol kedua diisi 

dengan cairan berwarna merah yang berfungsi sebagai 

simulasi darah kaya oksigen. Sementara itu, botol ketiga 

digunakan sebagai wadah penampung dan penghubung aliran 

antara cairan berwarna biru dan merah, sehingga alur sistem 

peredaran darah pada alat peraga circulatory bottle dapat 

terlihat dengan jelas. 

g) Pewarna makanan digunakan untuk membedakan jenis darah, 

yaitu darah kaya oksigen (merah) dan darah kaya karbon 

dioksida (biru). Penggunaan pewarna makanan dipilih karena 
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aman, mudah larut dalam air, dan memberikan kontras visual 

yang jelas. 

h) Kayu reng sebagai rangka penyangga bagian belakang agar 

alat peraga dapat berdiri dengan kokoh. 

i) Cat hitam untuk melapisi rangka dan papan dasar agar 

tampilan alat peraga lebih rapi dan menarik. 

j) Engsel untuk menghubungkan papan dasar dengan penyangga 

belakang. 

k) Sekrup dan paku triplek untuk memperkuat sambungan 

rangka dan papan dasar. 

c. Langkah-langkah Pembuatan Circulatory Bottle 

1) Menyiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan sesuai dengan 

daftar alat dan bahan. 

2) Memotong dan menyiapkan triplek ukuran 50 × 70 cm sebagai 

dasar alat peraga. 

3) Menentukan dan menandai letak botol plastik serta jalur selang 

pada permukaan triplek menggunakan pensil dan penggaris. 

4) Menempelkan stiker quantac berupa gambar jantung, paru-paru, 

tubuh, panah, dan nama-nama bagian pada alat peraga sesuai 

dengan sistem peredaran darah manusia. 

5) Melubangi triplek dan tutup botol plastik menggunakan bor sesuai 

dengan ukuran selang waterpas. 
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6) Memasang selang waterpas pada tutup botol, kemudian 

merekatkannya menggunakan lem tembak agar tidak terjadi 

kebocoran udara atau cairan. 

7) Menyusun dan mengikat selang waterpas pada triplek 

menggunakan tali ties agar posisi selang stabil dan membentuk 

alur peredaran darah sesuai konsep yang diinginkan. 

8) Mengisi botol pertama dengan cairan berwarna biru sebagai 

simulasi darah kaya karbon dioksida dan botol kedua dengan 

cairan berwarna merah sebagai simulasi darah kaya oksigen. 

9) Memasang botol ketiga sebagai wadah penampung dan 

penghubung aliran antara kedua cairan tersebut. 

10) Melakukan uji coba dengan mengalirkan cairan untuk 

memastikan air dapat mengalir dengan baik melalui selang sesuai 

jalur peredaran darah. 

11) Menyiapkan kayu reng yang akan digunakan sebagai rangka 

penyangga alat peraga. 

12) Memotong kayu reng menjadi beberapa bagia n, yaitu dua batang 

sebagai kaki penyangga samping, satu batang sebagai penyangga 

bagian atas, dan satu batang sebagai penopang bagia n tengah. 

13) Mengecat seluruh bagian kayu reng menggunakan cat hitam 

dengan kuas, kemudian dibiarkan hingga kering agar rangka 

terlihat rapi dan tahan lama. 
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14) Menyatukan setiap sambungan kayu reng menggunakan sekrup 

dan paku triple k hingga rangka berdiri dengan kokoh. 

15) Menghubungkan rangka penyangga denga n papan dasar triplek 

menggunakan engsel agar alat peraga dapat berdiri tegak dan 

mudah dilipat. 

16) Melakukan pengecekan akhir untuk memastikan penyangga kuat, 

stabil, dan aman digunakan. 

17) Melakukan pengecekan akhir untuk memastikan seluruh 

komponen terpasang dengan baik dan alat peraga dapat 

digunakan dengan aman. 

 

Gambar 2.1 Alat Peraga Circulatory Bottle 

 

 

3. Hakikat Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar 

a. Pengertian IPA 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) istilah dari Bahasa Inggris natural 

science, yang dalam penggunaanya sering disingkat menjadi science.32 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang ilmu yang mempelajari 

makhluk hidup beserta seluruh proses kehidupannya. IPA atau juga 

dikenal sebagai ilmu alamiah (natural science) berfokus pada 

pengungkapa n berbagai rahasia dan fenomena alam, mencakup asal 

usul alam semesta dan seluruh isinya, termasuk proses, mekanisme, 

sifat-sifat benda, serta peristiwa yang terjadi di alam. 

Pengetahuan yang diperoleh dari pengamatan terhadap alami 

menjadi dasar dalam pngembangan ilmu IPA. Selain itu, Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib diajarkan di jenjang pendidikan dasar. Pembelajara n IPA di 

Tingkat sekolah dasar merupaka n sarana bagi peserta didik untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan alam, baik yang berkaitan dengan diri 

sendiri, lingkungan sekitar maupu n untuk pengembangan lebih lanjut 

dalam penerapannya pada kehidupan sehari-hari.33 

Ilmu Pengetahuan Alam juga merupakan kumpulan teori yang 

tersusun secara sistemtis, yang penerapannya umumnya terbatas pada 

fenomena alam. Ilmu ini lahir dan berkembang melalui pendekatan 

ilmiah, seperti observasi dan eksperimen serta menuntut adanya sikap 

 

32 Indah Pratiwi, IPA Untuk Pendidikan Guru Sekolah Dasar, ed. Nadra Amelia (medan: 

Umsu Press, 2021). 
33 Tri Yudha Setiawa n, Destrinelli Destrinelli, and Bunga Ayu Wulandari, “Keterampila n 

Berfikir Kritis Pada Pembelajara n IPA Menggunaka n Model Pembelajara n Radec Di Sekolah 

Dasar : Systematic Literature Review,” Justek : Jurnal Sains Dan Teknologi 5, no. 2 (2022): 133, 
https://doi.org/10.31764/juste k.v5i2.11421. 
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ilmiah dalam diri peserta didik, seperti rasa ingin tahu, keterbukaan 

dan kejujura n.34 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentu k karakter serta 

kompetensi generasi muda yang akan menghadapi berbagai tantangan 

di era globalisasi yang terus berkembang. Pembelajara n IPA tidak 

hanya fokus pada penuasaan konsep-konsep ilmiah tetapi juga 

menitikberatkan pada pengembanga n kemampuan berpikir kritis, 

analitis, dan kreatif.35 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
 

Pengetahuan (IPA) merupaka n cabang ilmu yang mempelajari 

makhluk hidup serta fenomena alam melalui pendekatan ilmiah 

berdasarkan observasi dan eksperimen. IPA tidak hanya terdiri atas 

kumpulan teori yang tersusun secara sistematis, tetap juga berpera n 

penting dalam membentuk karakter dan kompetensi peserta didik. 

Pembelajaran IPA tidak hanya bertujuan untuk menguasai konsep- 

konsepilmiah, melainkan juga untuk mengembangkan sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tahu, keterbukaan dan kejujuran serta kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang diperlukan dalam menghadapi 

tantangan global. 

b. Fungsi Pembelajaran IPA di SD 
 

 

34 Nenni Lubis et al., “Pentingnya Perana n Ipa Dalam Kehidupan Sehari-Hari,” Jurnal 

ADAM : Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2023): 119–23, 

https://doi.org/10.37081/adam.v2i1.1380. 
35 Ar Rizky Maulana Akbar et al., “Hakikat Pendidika n IPA,” Algoritma : Jurnal 

Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Kebumian Dan Angkasa 3, no. 1 (2025): 235–45, 
https://doi.org/10.62383/algoritma.v3i1.395. 
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Pembelajaran IPA di sekolah diharapka n menjadi sarana bagi 

peserta didik untuk mempelajari diri sendiri serta lingkunga n sekitar. 

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalama 

secara langsung guna mengembangka n kompetensi, sehingga peserta 

didikmampu mengekplorasi dan memahami alam secara ilmiah. 

Pendekatan pembelajara n ini diarahkan pada kegiatan “mencari tahu” 

dan “melakukan” agar peserta didikmemperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang lingkunga n sekitarnya. Oleh karena itu 

penyajian materi IPA memadukan pengalaman proses ilmiah dengan 

pemahaman terhadap produk teknologi IPA, yang diwujudkan melalui 

pengalaman langsung dan berdampak pada pembentukan sikap 

peserta didikterhadap IPA. 

 

 

 

 

Menurut Depdiknas (2004). Fungsi pembelajaran IPA meliputi: 

 

1) Menumbuhkan rasa ingi n tahu serta kesadaran terhadap berbagai 

jenis sehari-hari manusia. 

2) Mengembangka n keterampilan proses ilmiah agar peserta 

didikmemapu memecahkan masalah melalui kegiatan. 

3) Meningkatkan kemampuan menerapkan konsep IPA, teknologi 

dan keterampilan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

maupun untuk melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. 
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4) Membentuk awasan, sikap, dan nilai yang relevan dengan 

perkembangan IPTEK kondsi lingkunga n, serta pelestariannya 

demi kebermanfaatan dalam kehidupan sehari-hari.36 

c. Tujuan Pembelajaran IPA SD 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dikembangka n berdasarkan 

pendekatan proses dan sikap ilmiah dalam memperoleh pengetahuan. 

Sejalan dengan hakikat tersebut, pembelajara n IPA tidak hanya 

sebatas mengumpulka n atau menghafal informasi yang terdapat dalam 

materi ajar, melainkan juga melibatkan proses yang menekankan pada 

perubahan dan pengalaman belajar peserta didik. Menurut Patta 

Bundu (2006), tujuan pembelajaran IPA adalah agar peserta 

didikmampu mengembangkan keterampilan proses ilmiah yang 

diperlukan untuk menyelidiki fenomena alam memecahkan 

permasalahan, serta mengambil Keputusan secara tepat dalam rangka 

memperluas pengetahuan dan pemahaman terhadap konsep-konsep 

ilmiah. 

Selanjutnya, ilmu yang diperoleh diharapka n dapat memberikan 

manfaat nyata dalam kehidupan sehari-hari termasuk berperan aktif 

dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup. Pada akhirnya, 

peserta didik diharapkan memiliki sikap mengahargai alam dan 

keteraturannya sebagai bagian dari ciptaan Tuhan.37 Tujuan dari 

pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  (IPA)  di  Sekolah  Dasar 

36 Putu yulia angga dewi dkk, Teori Dan Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI, ed. Tariza 

Fairuz (Aceh: yayasan penerbit muhamad zaini, 2021). 
37 Pratiwi, IPA Untuk Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
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berdasarkan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Adalah untuk 

membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami konsep-konsep 

sains, tetapi juga memiliki sikap spiritual dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. 

Pembelajaran IPA diarahkan untuk menumbuhkan keyakinan 

peserta didik terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa melalui 

penghayata n atas keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 

sebagai ciptaan-Nya. Selain itu, peserta didik diharapkan mampu 

memperoleh dan memahami berbagai konsep IPA yang relevan dan 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utamanya adalah agar 

peserta didik memiliki pemahman ide, dan konsep yang terstruktur 

mengenai lingkungan alam sekitar. 

Pembelajaran IPA juga bertujuan menumbuhkan rasa ingin tahu, 

membangu sikap positif terhadap sains, serta menumbuhkan kesadaran 

mengenai keterkaita n antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

Masyarakat. Lebih jauh, proses pembelajaran ini difokuskan pada 

peningkatan keterampilan proses ilmiah, dalam menyelidiki 

lingkungan, memecahkan permasalahan, dan mengambil Keputusan. 

Di samping itu, melalui pembelajara n IPA, peserta didik didorong 

untuk memiliki kesadaran dan kepedulian dalam menjaga, merawat, 

serta melestarikan lingkunga n hidup secara aktif.38 

 

38 Fatti KN Rahmmah et al., “Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Pada Pelajaran Ipa the Effect of Using Diorama Media on the Learning 

Outcomes of Class V Students in Science Lessons,” Jurnal Sosial Humaniora 2, no. 2 (2024): 131–
37. 
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d. Karakteristik IPA di SD 

Menurut Wasih Djojosoediro, karakteristik pembelajaran IPA 

adalah proses belajar IPA melibatkan hampir seluruh pancaindra 

keseluruhan proses berfikir, serta berbagai Gerakan otot. Pembelajaran 

IPA dilakukan melalui beragam metode, seperti observasi, eksplorasi, 

dan eksperimen. Kegiatan ini memerlukan berbagai peralatan, 

terutama untuk menunjang pengamatan, mengingat keterbatasan 

kemampua pancaindra manusia. Selain itu, pembelajara n IPA 

merupakan proses yang bersifat aktif, dimana peserta didiksendiri 

yang harus melakukanya, bukan sesuatu yang dilakukan untuk 

mereka.39 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai salah satu disiplin ilmu 
 

yang memiliki karakteristik layaknya bidang ilmu lainya. Setiap 

disiplin ilmu tidak hanya memiliki ciri umum, tetapi juga ciri khusus 

atau karakteristik tertentu. Secara umum, suatu ilmu pengetahuan 

merupakan kumpulan fakta serta kaidah yang menjelaskan 

ketertarikan antara satu dengan yang lain. Fakta-fakta tersebut 

tersusun secara sistematis dan disampaikan dengan Bahasa yang jelas 

serta tepat, sehingga mudah ditemukan kembali dan dipahami dalam 

proses komunikasi. Sebagai suatu ilmu, IPA memiliki karakteristi k 

yang membedakanya dari disiplin ilmu lainya, Adapun ciri khusus 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 

39  Mutaqin and Amandasari, “Implementasi Media Blood Sirculation Dalam 
Mengidentifikasi Sistem Peredaran Darah Manusia Di Madrasaah Ibtidaiyah Kesamben Jombang.” 
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1) IPA memiliki nilai ilmiah, artinya kebenaranya dapat dibuktikan 

kembali oleh siapa saja melalui metode dan prosedur ilmiah yang 

sama seperti yang dilakukan penemunya. Misalnya, pada 

perubahan kimia lilin yang dibakar, hasil perubahan tidak dapat 

dikembalikan ke sifat awalnya. 

2) IPA meruapaka n kumpulan pengetahuan yang tersusun sistematis 

dan umumnya membahas gejala alam. Perkembangannya tidak 

hanya ditandai oleh Kumpulan fakta, tetapi juga penggunaa n 

metode ilmiah melalui kerja ilmiah melalui kerja ilmiah serta 

penerapan nilai dan sikap ilmiah. 

3) IPA merupakan pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusu n 

melalui metode yang khas, yaitu dengan melakukan observasi, 

eksperimen, penyimpulan serta penyusunan teori, yang prosesnya 

berlangsung secara berkesinambunga n dan salin terkait antara satu 

Langkah dengan Langkah lainnya. 

4) IPA merupakan kumpulan konsep yang saling bergubungan, 

disusun dalam rangka atau bagan konsep yang telah berkembang 

sebagai hasil dari eksperimen dan observasi, serta berguna untuk 

mendukung eksperime n dan observasi selanjutnya. 

5) IPA mencangkup empat unsur utama, yaitu produ k, proses aplikasi, 

dan sikap. Produk meliputi fakta, prinsip, teori, dan hukum. Proses 

Adalah prosedur pemecahan masalah menggunakan metode 

ilmiah,  yang  mencakup  pengamatan,  perumusan  hipotesis, 
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perancangan dan pelaksanaan eksperimen atau penyelidikan, 

pengujia n hipotesis, evaluasi, pengukuran, serta penarikan 

Kesimpulan. Aplikasi meruapakan penerapan metode ilmiah dan 

konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Sikap mencerminkan 

rasa ingin tahu terhadapt objek, fenomena alam, makhluk hidup, 

serta hubungan sebab-akiba yang memunculkan masalah baru 

untuk dipecahkan melalui prosedur yang tepat.40 

4. Materi Sistem Peredaran Darah Manusia 

 

Capaian Pebelajaran (CP) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/ 

bagan/ alat/ media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem 

pernafasan/ pencernaan/ peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara 

menjaga Kesehatan organ tubuhnya dengan benar. 

Tujuan Pembelajaran (TP) 

Melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/ bagan/ alat 

 

media sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/ 

pencernaan/ peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga 

Kesehatan organ tubuhnya dengan benar. 

a. Pengertian Sistem Peredaran Darah Manusia 

Jaringan dalam sistem peredaran darah terdiri dari pembulu darah 

yang tersebar keseluruh tubuh. Nutrisi yang dibutuhkan oleh sel-sel tubuh 

 

40 Wahyu Kurniawati and Dkk, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar, ed. Ari Fitri Utami 

(klaten jawa tengah: press, 2023). 
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didistribusikan melalui pembuluh darah, begitu pula dengan oksigen yang 

diperlukan oleh sel, yang dibawa oleh darah yang mengalir dalam 

pembuluh tersebut. Di dalam pembuluh darah zat-zat makanan disalurkan 

ke sel-sel dengan cara yang serupa seperti kapal yang mengirimkan 

muatan melalui lautan. Oksigen, lemak, dan asam amino beredar dalam 

darah dalam bentuk paket-paket yang kemudian diantarkan ke sel-sel 

tersebut. Sistem peredaran darah pada manusia terdiri atas darah dan alat 

peredaran darah. Darah tersusun dari bagian cair dan padat, sedangkan 

alat peredaran darah meliputi jantung serta pembuluh darah yang terdiri 

dari arteri, vena, dan kapiler.41 

Menurut Risna Agustina sistem peredaran darah manusia 
 

merupakan materi yang membahas proses peredaran darah di dalam tubuh 

manusia. Materi ini tergolong sulit sehingga perlu disampaikan dengan 

berbagai metode yang inovatif agar dapat dipahami dengan baik oleh 

peserta didik. Sistem peredaran darah manusia merupaka n materi yang 

menjelaskan tentang proses sirkulasi darah yang berlangsung mulai dari 

jantung, mengalir keseluruh tubuh, dan kemudian Kembali lagi ke 

jantung.42 

Sistem peredaran darah Adalah mekanisme pemompaan darah oleh 
 

jantung yang kemudian dialirkan ke seluruh tubuh. Sistem ini sering 

disebut   sebagai   sitem   transportasi   karena   berpera n   dalam 

 

41 Risna Agustina, Terminologi Medis (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 2021). 
42 Kartika Dwi Ningrum et al., “Media Komik Elektronik Terintegrasi Augmented Reality 

Dalam Pembelajaran Sistem Peredaran Darah Manusia Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 
Volume 6 N (2022). 
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mendistribusikan berbagai zat penting dan hormo n yang dibutuhkan tubuh 

secara merata.43 

 
 

 
b. Alat Peredaran Darah 

Alat peredaran darah manusia terdiri dari darah, jantung, dan pembulu 

darah. 

1) Darah 

 

Darah terdiri atas komponen cair yang disebut plasma 

darah serta komponen padat berupa sel-sel darah. Protein yang 

terdapat dalam plasma darah berperan dalam proses pembekuan 

darah serta berfungsi mengangkut berbagai zat penting ke seluruh 

tubuh. 

Darah memiliki beberapa fungsi utama, yaitu: 

 

a) Membawa oksigen dan karbon dioksida menuju jaringan serta 

paru-paru. 

b) Mendistribusikan berbagai zat ke seluruh tubuh, seperti nutrisi, 

ion, dan hormon, 

c) Berperan penting dalam melawan penyakit, 

 

d) Menjaga keseimbangan cairan tubuh, 

 

e) Melindungu tubuh dari serangan mikroorganisme, dan 

 

f) Mengatur sushu tubuh agar tetap stabik sekitar 37°C. 

 

43 Anita Nungki Ernawati, Buku Pendamping Siswa Cerdas Modul IPA SD/MI Kelas V 

(Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2021). 
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Sel darah dibagi menjadi tiga jenis, yaitu sel darah merah, sel 

darah putih, dan trombosit (keping darah). 

(1) Sel darah merah (eritrosit) mengandung hemoglobi n (Hb) yang 

berfungsi menikat oksigen. Pada masa bayi, sel darah merah 

diproduksi dihati, sedangkan pada usia dewasa diproduksi di 

sumsum merah tulang pipih. 

(2) Sel darah putih (leukosit) berfungsi membunuh kuman serta 

melindungi tubu dan infeksi. Sel ini dibentuk di sumsum tulang 

dan kelenjar limfa. 

(3) Keping darah (trombosit) berperan penting dalam pembeluan 

darah. 

Manusia memiliki beberapa jenis golonga n darah, yaitu A, B, C, 

dan O. Donor merupakan individu yang memberikan darah, 

sedangkan resipien Adalah yang menerima darah. 

2) Jantung 

 

Jantung berperan sebagai pemompa darah ke seluruh tubuh. 

Organ ini terdiri atas empat ruang, yaitu serambi kanan, serambi kiri, 

bilik kanan, dan bilik kiri. Bilik kiri berfungsi memompa darah ke 

seluruh tubuh, sedangka n bilik kanan memompa darah menuju paru- 

paru. Serambi kanan menerima darah kotor dari seluruh tubuh melalui 

pembuluh darah sementara serambi kiri menerima darah bersih dari 

paru-paru. 
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Bilik kanan bertugas mengalirkan darah kotor dari jantung 

keparu-paru, sedangkan bilik kiri memompa darah bersih dari jantung 

ke seluruh tubuh. Katup dengan darah yang membawa karbon 

dioksida. Denyut jantung terjadi akibat adanya kontraksi dan relaksasi 

otot jantung. Saat tubuh dalam keadaan istirahat, denyut jantung 

normal berkisar antara 60-80 kali per menit, dan akan meningkat 

seiring dengan bertambahnya aktivitas fisik. Alat yang digunakan 

untuk mengukur denyut jantung disebut elektrokardiograf. 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagian bagian jantung 

 

 

3) Pembuluh Darah 

 

Pembuluh darah Adalah saluran yang berfungsi mengalirkan 

darah dari jantung ke seluruh tubuh maupu n dari seluruh tubuh 

Kembali menuju jantung. Bentuknya menyerupai selang yang 

elastis. Berdasarkan perannya, pembuluh darah dibedakan menjadi 

tiga jenis, yaitu pembuluh nadi pembuluh vena, dan pembuluh 

kapiler. 
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a) Pembuluh Nadi (Arteri) 

 

Pembuluh nadi berfungsi membawa darah keluar dari 

jantung. Letaknya tersembunti di dalam tubuh, memiliki 

dinding yang tebal dan elastis, denyutnya dapat dirasakan, 

serta dilengkapi dengan satu katup di dekat jantung. Apabila 

arteri terputus, darah akan memancar keluar. Pembuluh nadi 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 

(1) Aorta yaitu pembuluh nadi terbesar yang keluar dari bilik 

kiri jantung. 

(2) Arteri, yaitu cabang dari aorta. 

 

(3) Arteriol, yaitu pembuluh nadi kecil yang berhubunga n 

dengan kapiler. 

b) Pembuluh Balik (Vena) 

 

Pembuluh vena berfungsi membawa darah Kembali ke 

jantung. Letaknya berada dibagia n permukaan tubuh, memiliki 

dinding tipis dan kurang elastis, denyutnya tidak terasa, serta 

dilengkapi katup di sepanjang jalurnya. Apabila terputus, darah 

akan keluar secara menetes. Pembuluh vena terbagi menjadi 

tiga jenis, yaitu: 

(1) Vena Kava, yaitu pembuluh vena yang mengalirka n darah 

dari seluruh tubuh menuju jantung melalui antrium kanan. 

(2) Venula, yaitu pembuluh vena kecil yang berhubunga n 

dengan kapiler. 
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(3) Vena Pulmonalis, yaitu satu-satunya pembuluh vena yang 

membawa darah kaya oksigen dari paru-paru menuju 

atrium kiri. 

 

 

Tabel 2.1 Perbedaan Pembuluh Arteri dan Vena 

 

Pembuluh Nadi (Arteri) Pembuluh Balik (Vena) 

Denyut terasa Denyut tidak terasa 

Terletak di bagian dalam 

 

tubuh 

Terletak di dekat permukaan 

 

tubuh 

Dinding tebal, kuat, dan 

 

elastis 

Dinding tipis dan tidak 

 

elastis 

Tekanan darah tinggi 

 

(aliran darah cepat) 

Tekanan darah rendah 

 

(mengalir lambat) 

Membawa darah kaya 

oksigen (kecuali arteri 

pulmonalis) 

Membawa darah kaya 

karbon dioksida (kecuali 

vena pulmonalis) 

 

c) Pembuluh Kapiler 

 

Pembuluh kapiler Adalah pembuluh darah yang sangat 

halus dan berperan sebagai penghubung antara arteri dan vena. 

Pada pembuluh ini berlangsung proses pertukaran za tantara 

darah dengan cairan jaringan, penyerapan nutrisi di usus, serta 

penyaringa n darah di ginjal. 
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c. Proses Peredaran Darah 

 

1) Peredaran Darah Besar 

Peredaran darah besar berfungsi mengalirkan darah yang 

mengandung banyak oksige n dari bilik (ventrikel) kiri jantung ke 

seluruh jaringa n tubuh. Di jaringa n tersebut terjadi pertukaran 

oksigen dengan karbon dioksida. Selanjutnya, darah yang telah 

mengandung banyak karbon dioksida dialirkan melalui vena 

menuju serambi kanan jantung. 

Jantung  seluruh tubuh  jantung 

 

(Bilik kiri – aorta - kapiler seluruh tubuh - vena atas dan bawah - 

serambi kanan) 

2) Peredaran Darah Kecil 

Jantung     paru-paru  jantung 

 

(Bilik kanan – arteri paru-paru – paru-paru - vena paru-paru - 

serambi kiri) 

Peredaran darah kecil mengalirkan darah dari jantung menuju 

paru-paru dan Kembali lagi kejantung. Darah yang mengandung 

banyak karbon dioksida dari bilik kanan dipompa menuju paru- 

paru melalui arteri pulmonalis. Di alveolus paru-paru, terjadi 

pertukaran antara karbo n dioksida dengan oksigen, sehingga darah 

yang telah kaya oksigen kemudian dialirkan kembali ke serambi 

kiri jantung. 

d. Gangguan Pada Sistem Peredaran Darah 
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1) Jantung Koroner 

Penyakit ini muncul akibat adanya sumbata n pada pembuluh 

darah yang disebabkan oleh berbagai zat, seperti lemak maupun 

endapan dapur. Kondisi tersebut menghambat aliran darah menuju 

jantung, sehingga fungsi jantung menjadi terganggu. Gejala yang 

ditimbulkan antara lain sesak napas, rasa nyeri pada bagian 

tertentu, serta mudah merasa Lelah. 

2) Hipertensi (Tekanan Darah Tinggi) 

Penyempitan pembuluh darah dapat memicu peningkata n 

tekanan darah hingga melebihi 120/80 mmHg. Nilai 120 

menunjukan tekanan darah Ketika jantung berkontraksi. Faktor- 

faktor yang dapat menyebabka n hipertensi antara lain usia yang 

semakin bertambah pola hidup yang kurang sehat, kurangnya 

aktivitas fisik atau olahraga, serta kondisi stress. 

3) Hipotensi (Tekanan Darah Rendah) 

Hipotensi Adalah keadaan Ketika tekana n darah turun hingga 

berada dibawah 90/60mmHg. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa factor, seperti usia kekurangan asupan gizi, perubaha n 

cuaca, maupun efek samping dari penggunaa n obat-obatan. 

4) Stroke 

Stroke terjadi akibat pecah atau tersumbatnya pembuluh darah di 

otak, sehingga aliran oksigen dan nutrisi ke otak terhambat. 

Kondisi ini mengakibatkan gangguan pada sistem saraf tubuh, 
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yang ditandai dengan kelumpuhan pada salah satu sisi tubuh serta 

gangguan penglihatan dan pendengaran. Factor pemicu stroke 

antara lain gaya hidup tidak sehat, tekanan darah tinggi 

(hipertensi), dan stress. 

 

 

5) Ganguan Kesehata n Pada Darah Manusia 

a) Anemia Adalah penyakit yang ditandai dengan kekurangan sel 

darah merah. Gejala umum penderita anemia antara lain yaitu 

mudah Lelah sering mengalami sakit kepala, serta wajah 

tampak pucat. 

b) Leukimia merupakan gangguan yang disebabka n oleh 

produksi sel darah putih yang berlebihan. Kondisi ini membuat 

sel darah putih justru merusak atau memakan sel darah merah. 

c) Hemofilia Adalah kelainan yang diturunkan secara genetic, di 

mana darah sulit membeku ketika terjadi luka. 

d) Talasemia Adalah kelainan pada darah yang ditandai dengan 

bentuk sel darah merah yang tidak normal. Hal ini 

menyebabkan kemampuan sel darah merah dalam mengikat 

oksigen dan karbon dioksida menjadi berkurang. 

Untuk menjaga Kesehatan sistem peredaran darah 

manusia, dapat dilakukan beberapa Upaya antara lain: 

(1) Istirahat dengan cukup teratur 

 

(2) Melakukan olahraga secara rutin 
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(3) Mengonsumsi makanan sehat dan bergizi seimbang. 

 

(4) Mengendalikan stress serta emosi. 

 

(5) Menghindari kebiasaan merokok dan minum minuman 

beralkohol. 

5. Hasil Belajar 

 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan Gambaran dari kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dan dapat 

dijadikan sebagai indicator keberhasilan proses belajar yang 

diwujudkan dalam bentuk nilai.44 Dengan kata lain, hasil belajar 

mencerminkan kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran. 

Menurut Purwanto hasil belajar merupaka n wujud dari 

tercapainya Pendidikan pada peserta didik yang diwujudkan melalui 

proses kegiatan belajar mengajar.45 Sementara itu menurut Usman, hasil 

belajar Adalah perubaha n perilaku individu yang muncul sebagai akibat 

dari interaksi anatara individu denga n orang lain maupun dengan 

lingkungannya.46 Adapun menurut Nawawi, hasil belajar diartika n 

sebagai Tingkat pencapaian siswa dalam memamhami materi pelajaran 

 

 

 

 

44 Siti Masitoh, Meningkatnya Hasil Belajar Siswa Dengan Strategi Komplomenter 

Melalu Motivasi Belajar (CV.Mega Press Nusantara, 2023). 
45 Abdulrahim Maruwae, Telaah Hasil Belajar Strategi Pembelajaran Dan Gaya Kognitif 

(CV.Literasi Nusantara, 2022). 
46 Sulistiasih, Evaluasi Hasil Belajar (CV.Literasi Nusantara, 2023). 
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disekolah, yang umumnya ditunjukan melalui nilai atau skor dari tes 

yang mengukur penguasaan terhadap materi tertentu.47 

Berdasarkan  beberapa  pengertian  diatas,  dapat  disimpulkan 
 

bahwa hasil belajar adalah perubahan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik sebagai akibat dari proses pembelajaran, yang mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil belajar juga menjadi tolak 

ukur keberhasilan proses Pendidikan, yang umumnya diwujudkan dalam 

bentuk nilai atau skor yang menunjukan Tingkat penguasaan peserta 

didik terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Menurut Asdar ada beberapa factor yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik yaitu: 

1) Faktor Eksternal (Luar) 

 

Faktor eksternal mencakup faktor keluarga, seperti pola 

asuh, hubungan antar anggota keluarga, kondisi lingkunga n rumah, 

keadaan ekonomi, peran orang tua, serta latar belakang budaya. 

Selain itu, terdapat pula faktor sekolah yang meliputi peran guru 

sebagai pendidik, metode pembelajaran yang digunakan, sarana 

atau media pengajaran, Tingkat kedisiplinan sekolah, hubungan 

anatara guru dan peserta didik, jadwal atau waktu belajar serta 

standar materi pelajaran yang diterapkan. 

2) Faktor Internal (Dalam) 
 

47 Andini Andini, Amat Hidayat, and Ahmad Mubarok, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Kelas Iii Sdn Kesaud Kota Serang Pada Mata Pelajaran Matematika Melalui Metode 
Demonstrasi,” Jurnal Anak Bangsa 1, no. 2 (2022): 138–45, https://doi.org/10.46306/jas.v1i2.14. 
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Faktor internal meliputi faktor jasmani, seperti kondisi 

kesehatan dan adanya cacat tubuh. Agar peserta didik dapat belajar 

secara optimal, Kesehatan fisik perlu dijaga dengan 

memperhatikan pola kerja waktu, asupan makana n, olahraga, serta 

kondisi psikologis. Selain itu, faktor psikologis juga berpera n 

dalam mempengaruhi proses belajar, yang mencangkup 

kemampuan berpikir, tingkat perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan belajar. Adapun faktor kelelahan 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu kelelahan fidik dan kelelahan 

mental.48 

c. Indikator-Indikator Hasil Belajar 

Menurut Bloom, indicator hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, 

yaitu: 

1) Ranah Kognitif (Pengetahuan) 

Ranah ini berhubungan dengan perubahan perilaku yang 

mencakup kemampuan memahami informasi serta mengelola 

potensi berpikir untuk mengelola berbagai rangsangan. 

Kemampuan tersebut membantu individu dalam memecahkan 

masalah, yang pada akhirnya tercermi n dari hasil belajar yang 

dicapai. Adapun ranah kognitif menurut Kartwohl dan Anderson 

yaitu: 

 

48 Mu’in, Langkah Tepat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Video 

Pembelajaran (Nusa Tenggara Barat: pusat pengembangan pendidikan dan penelitian indonesia, 
2024). 
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Tabel 2.2 Ranah Kognitif 

 

Proses Kognitif Definisi Indikator 

C1 Mengingat Mengambil 

pengetahuan yang 

relevan dari ingatan 

Mengenali, mengingat 

kembali,  membaca, 

menyebutkan 

C2 Memahami Membangun arti dari 

proses pembelajaran 

termasuk komunikasi 

lisan,tertulis, dan 

gambar 

Menjelaskan, 

mengartikan, 

menceritakan, 

menampilkan   ,memberi 

contoh, merangkum 

C3 Menerapkan / 

mengaplikasikan 

Melakukan atau 

menggunakan prosedur 

di dalam situasi yang 

tidak biasa 

Melaksanakan, 

mengimplementasikan, 

menggunakan, 

mengonsepkan, 

menentukan, 

memproseskan 

C4 Menganalisis Memecahkan materi 

kedalam bagian – 

bagiannya dan 

menentukan bagaimana 

bagian – bagian itu 

terhubung antarbagian 

dan struktur atau tujuan 

keseluruhan 

Mengorganisasikan, 

mendiagnosa,  memerinci, 

menelaah, mengaitkan, 

memecahkan, 

menguraikan 

C5 Menilai / 

mengevaluasi 

Membuat pertimbangan 

berdasarkan kriteria 

atau standar 

Mengcek, mengkritik, 

membuktikan, 

mempertahankan, 

memvalidasi, mendukung, 

memproyeksikan 

C6 Mengreasi / 

mencipta 

Menempatkan unsur 

unsur secara bersama 

untuk membentuk 

keselurahan secara 

teratur dan fungsional; 

menyusun kembali 

unsur unsur kedalam 

pola atau struktur baru.49 

Membangun, 

merencanakan, 

memproduksi, 

mengkombinasikan, 

merangcang, 

merekontruksi, membuat, 

menciptakan, 

mengabstraksi 

 

 

 

49 Djuwairiah Ahmad, Pembelajaran Berorientasi Hots High Order Thingking Skills 

(PT.Nas Media Indonesia, 2023). 



52 
 

 

 

 

 

 

2) Ranah Afektif (Sikap) 

Sikap memiliki keterkaitan yang erat dengan perubahan 

perilaku, yang tampak melalui ungkapa n perasaan seseorang. 

Adapun ranah efektif menurut Taksonomi Bloom meliputu 

beberapa tingkatan yang menggambarkan perkembangan sikap 

tersebut. 

 

 

 

 

Tabel 2.3 Ranah Afektif 

 

Proses Afektif Definisi Indikator 

A1 Menerima Kemampuan untuk 

menunjukkan perhatian 

atau penghargaan 

terhadap orang lain. 

Mengikuti, menganut, 

mematuhi, meminati 

A2 Merespon Kemampuan 

berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran dan 

selalu termotivasi untuk 

segera bereaksi dan 

mengambil tindakan 

pada suatu kejadian 

Menyenangi, menyambut, 

mendukung, menyetujui, 

menampilkan, 

melaporkan, memilih, 

mengatakan, memilah, 

menolak 

A3 Menilai / 

menghargai 

Kemampuan 

menunjukan nilai yang 

dianut untuk 

membedakan mana baik 

dan kurang baik 

terhadap suatu kejadian 

dan nilai tersebut 

diekspresikan dalam 

perilaku 

Mengasumsikan, 

meyakini, meyakinkan, 

memperjelas, 

memprakarsai, 

mengimani, menekankan, 

menyumbang 

A4 Mengorganisasi Kemampuan 

membentuk system nilai 

dan budaya organisasi 

dengan 

Mengubah, menata, 

mengklasifikasikan, 

mengombinasikan, 

mempertahankan, 
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  mengharmonisasikan 

perbedaan nilai 

membangun, membentuk 

pendapat, memadukan, 

mengelola, menegoisasi, 

merembuk 

A5 Karakterisasi Kemampuan 

mengendalikan perilaku 

berdasarkan nilai yang 

dianut dan memperbaiki 

hubungan intrapersonal, 

interpersonal dan 

social.50 

Membiasakan, mengubah 

perilaku, berakhlak mulia, 

mempengaruhi, 

mengkualifikasi, 

membuktikan 

 

3) Ranah Psikomotorik (Keterampilan) 

Keterampila n memiliki hubunga n yang erat dengan 

perubahan perilaku pada ranah kognitif, namu n mengelola 

rangsangan, tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan 

praktis dalam memecahkan masalah.51 Adapun rumusan ranah 

psikomotorik dalam Taksonomi Bloom yang telah direvisi meliputi 

beberapa tingkatan kemampuan motorik yaitu: 

 

Tabel 2.4 Ranah Psikomotorik 

 

Proses psikomotorik Definisi Indikator 

P1 Meniru Kemampuan mengamati 

sebuah keterampilan, 

mencoba untuk 

mengulanginya  atau 

melihat produk jadi, dan 

mencoba meniru 

menyaksikan sebuah 

contoh 

Menyalin, 

mengikuti, 

mereplikasi, 

mengulangi, 

mematuhi 

 

50 Nizwardi Jalinus Dkk, Pedagogi Kejuruan Kompetensi Guru Dan Kompleksitasnya 

(Deepublish Digital, 2023). 
51 Dewanti, Lucky, Edukasi Di Era Digital Peran Teknologi, Kesehatan Mental Motivasi 

Dalam Mencapai Prestasi (Deepublish Digital, 2024). 



54 
 

 

 

 

 

 

 

P2 Memanipulasi Ketermpilan yang di 

dapatkan setelah mampu 

melakukan tindakan 

tertentu dengan mengingat 

dan mengikuti perintah 

Kembali 

membuat, 

membangun, 

melakukan, 

melaksanakan, 

menerapkan 

P3 Presisi Keterampilan  yang 

didapatkan setelah mampu 

melakukan suatu 

keterampilan dengan 

ketepatan yang tinggi serta 

menghaluskan kegiatan 

yang dilakukan lebih tepat 

lagi 

Menunjukkan, 

melengkapi, 

menunjukkan, 

menyempurnakan, 

mengkalibrasi, 

mengendalikan 

P4 Artikulasi Keterampilan dimana 

peserta didik mampu 

untuk mengoordinasikan 

sederetan kegiatan untuk 

meraih kelarasan dan 

konsisten internal 

Membangun, 

mengatasi, 

menggabungkan 

koordinat, 

mengintegrasikan, 

beradaptasi, 

mengembangkan, 

merumuskan 

P5 Naturalisasi Penguasaan keterampilan 

pada kinerja tingkat tinggi 

sehingga menjadi alamiah 

tanpa harus berpikir lebih 

jauh tentang hal tersebut.52 

Mendesain, 

menentukan, 

mengelola, 

menciptakan 

B. Kajian Studi yang Relevan 

Beberapa peneltain sebelumnya yang relevan dengan pengembanga n alat 

peraga Circulatory Bottle pada materi sistem peredaran darah manusia telah 

dilakukan. 

1. Penelitain oleh Luluk Imasnuna, Ulfi Faizah, dan Ahmad Qosyim (2016) 

berjudul Pengembanga n Alat Peraga Circulatory Bottle untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta didik Kelas VII SMP pada 

 

52 Muhammad Haristo Rahman, “Analisis Ranah Psikomotor Kompetensi Dasar Teknik 

Pengukuran Tanah Kurikulum Smk Teknik Konstruksi Dan Properti,” Jurnal Pendidikan 
Teknologi Dan Kejuruan 17, no. 1 (2020): 53, https://doi.org/10.23887/jptk-undiksha.v17i1.23022. 
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Materi Sistem Peredaran Darah Manusia. Jenis peneltian ini Adalah 

Reseach and Development (R&D) dengan tahapan potensi dan masalah 

pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk, dan uji 

coba produk. Tujuan penelitian tersebut Adalah untuk mendeskripsikan 

kelayakan alat peraga Circulatory Bottle dari aspek validitas, kepraktisa n, 

dan efektivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahawa alat peraga 

memperoleh nilai validitas sebesar 93,06% (sangat valid), respon peserta 

didik 99% (sangat baik), serta efektif meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didikdengan gain score di atas 0,03. Dengan demikian, alat peraga 

ini dinyatakan layak, praktis, dan efektif digunaka n dalam 

pembelajaran.53 

Persamaan kedua penelitian ini yaitu sama-sama mengembangkan alat 
 

peraga Circulatory Bottle dengan metode R&D untuk membantu peserta 

didik memahami materi sistem peredaran darah yang abstrak. Perbedaan 

penelitian terebut dengan penelitian yang dilakukan oleh luluk dk k 

terletak pada satuan pendidikan. Kontribusi pada pengembangan media 

pembelajaran IPA di Tingkat sekolah dasar, denga n menghadirka n alat 

peraga yang sederhana, interaktif, dan sesuai kurikulum Merdeka. Hal ini 

memperluas penggunaan Circulatory Bottle yang sebelumnya hanya diuji 

di SMP, sehingga relevan juga untuk membantu pemahaman peserta didik 

SD. 

 

53 Imasnuna et al., “Pengembangan Alat Peraga ‘ Circulatory Bottle ’ Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII SMP Pada Materi Sistem Peredaran Darah 
Pada Manusia.” 
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2. Selanjutnya, penelitian oleh Tegar Galih Anugerah Illah dan Nadia Lutfi 

Choirunnisa (2024) berjudul Pengembangan Media Petualangan SIDAR 

dalam pembelajaran IPA Konsep Sistem Peredaran Darah Manusia bagi 

kelas V SD. Jenis penelitian ini Adalah R&D dengan model ADDIE 

(Analiysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Tujuan 

penelitian ini untk menghasilkan media pembelajaran animasi yang valid 

praktis dan efektif. Hasil validasi menunjukan skor 98% (ahli materi) dan 

100% (ahli media) dengan kategori sangat valid. Aspek kepraktisan 

memperoleh skror 96%, sedangkan efektivitas terbukti melalui 

peningkatan hasil belajar peserta didikdari 35,7% menjadi 85,7% denga n 

nilai N-Gain sebesar 0,77 (kategori sangat tinggi). Hal ini membuktikan 

media petualangan SIDAR efektif dalam meningkatkan pemahama n 

siswa.54 

Kedua penelitian memiliki persamaan pada tujuan, yaitu sama-sama 
 

mengembangka n media pembelajaran IPA kelas V SD untuk membnatu 

peserta didikmemahami konsep sistem peredaran darah manusia yang 

abstrak. Keduanya menggunakan metode R&D dengan fokus pada aspek 

kevalisan, kepraktisan, dan keefektifan produk yang dihasilkan. 

Sedangkan perbedaanya terletak pada bentuk media yang dikembangkan. 

Penelitian saya mengembangkan alat peraga konkret Circulatory Bottle 

dengan memanfaatkan botol plastic, pewarna, selang, dan alas triplek 

yang  menekanka n  pengalaman  visual  langsung  melalui  simulasi 
 

54 tegar galih anugerah Illah and Nadia Lutfi Choirunnisa, “Pengembangan Media 

Petualangan Sidar Dalam Pembelajaran Ipa Konsep Sistem Peredaran Darah Manusia Bagi Kelas 
V Sd,” n.d., 1331–42. 
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peredaran darah sementara itu, penelitian tegar mengembangka n media 

animasi petualangan SIDAR yang berbasis audio-visual dengan karkater 

animasi untuk memvisualisasikan proses peredaran darah. Dari sisi 

pendekatan, alat saya bersifat manual dan kontektual sedangkan SIDAR 

lebih digital dan berbasis teknologi. 

Kontribusi penelitian saya memberikan alternatif media pembelajaran 

sederhana, murah, dan ramah lingkungan yang mudah dibuat serta 

digunakan guru di sekolah dasar, sehingga dapat membantu pemahama n 

peserta didik SD terhadap konsep abstrak tanpa tergantung pada teknologi 

canggih. Dengan demikian, penelitian saya memperkaya variasi edia 

pembelajaran IPA, melengkapi penelitian lain yang lebih menekankan 

pada media digital berbasis animasi. 

3. Penelitian lain dilakukan oleh Artika Yuan Pramudita dan Wendri 

Wirastsiwi (2024) dengan judul Pengembangan Media Sistem Peredaran 

Darah Manusia (SIPERDARMAN) untuk Meningkatka n Hasil Belajar 

Peserta didik Kelas V SDN Sidotentrem II. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode R&D dengan tujuan mengetahui validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas media SIPERDARMA N. Hasil penelitian 

menunjukan adanya peningkata n hasil belajar di mana 100% peserta 

didikmencapai ketuntasan pada siklus II. Media ini mampu memberikan 

pengalaman belajar konkret melalui model bongkar pasang tiga dimensi, 
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sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami organ dan proses 

peredaran darah manusia.55 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian tersebut 
 

yaitu sama-sama mengembangkan media pembelajaran IPA materi sistem 

peredaran darah manusia kelas V SD dengan pendekatan R&D. keduanya 

bertujuan menjadikan konsep abstrak menjadi konkret agar lebih mudah 

dipahami siswa. Perbedaanya artika yuan mengembangkan media bongkar 

pasang tiga simensi (SIPEDARMA N) dan menekankan pada peningkatan 

hasil belajar kognitif siswa, sedangkan penelitian saya mengembangkan 

alat peraga circulatory bottle yang lebih sederhana, murah, dan praktis, 

dengan fokus pada kelayakan penggunaanya di SD. Kontribusi pada 

penelitian saya yaitu memberikan inovasi media alternatif yang ramah 

lingkungan, interktif, serta mudah dibuat, sehingga bisa menjadi Solusi 

nyata bagi guru SD dengan keterbatasan sarana. 

4. Selanjutnya, penelitian oleh Dwi Citra Relizihan, Devita Sulistiana, dan 

Ida Rarasati (2023) berjudul Pengembanga n Model Sistem Peredaran 

Darah Manusia untuk Pembelajaran IPA SD Kelas V. Jenis penelitian ini 

Adalah R&D dengan model Sugiyono yang meliputi tujuh tahap (potensi 

dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi produk, 

revisi desain, uji coba produk, dan revisi produ k). Tujuan penelitian ini 

Adalah untuk mengetahui kelayakan dan keterbacaan model yang 

 

55 Artika Yuan Pramudita and Wendri Wiratsiwi, “Pengembangan Media Sistem 

Peredaran Darah Manusia (Sipedarman) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sdn 

Sidotentrem Ii,” Prosiding Seminar Nasional Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 9, no. 1 
(2024): 1095–1103, http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM. 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM
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dikembangkan. Hasil validasi menunjukan nilai 90% (ahli materi), 87,5% 

(ahli media), dan 95% (ahli Bahasa). Uji keterbacaan dengan katerofi 

sangat baik. Dengan demikian, model sistem peredaran darah ini sangat 

layak digubakan sebagai media pembelajaran.56 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 
 

yaitu sama-sama berfokus pada pengembangan media pembelajaran IPA 

materi sistem peredaran darah manusia kelas V SD dengan menggunaka n 

metode R&D serta menekanka n pentingnya media konkret agar peserta 

didikmudah memahamni konsep abstrak. Perbedaannya dwi citra 

mengembangka n model papan kayu berukuran besar dengan kartu nama 

organ dan fungsi yang divalidasi ahli serta diuji keterbacaa n guru dan 

siswa, sedangkan penelitain saya megembangkan alat peraga circulatory 

bottle dengan fokus pada kelayakan penggunaan di SD serta 

kesederhanaan bahan. Kontribusinya memberikan alternatif media yang 

lebih praktis, murah, ramah lingkungan, dan interaktif sehingga dapat 

menjadi Solusi nyata bagi guru dengan keterbatasan sarana, sekaligus 

memperkaya variasi media pembelajaran IPA disekolah dasar. 

5. Penelitian Ardhi (2022) merupakan penelitain R&D dengan model 4D 

yang mengembangkan alat peraga sistem peredaran darah dari barang 

bekas (botol plastic). Tujuannya Adalah mengetahui kelayakan media, 

dengan hasil validasi ahli materi 90,20% dan ahli media 85,7% sehingga 

dinyatakan sangat valid. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 
 

56 Dwi Citra Relizihan, Devita Sulistiana, and Ida Rarasati, “Pengembangan Model 

Sistem Peredaran Darah Manusia Untuk Pembelajaran IPA SD Kelas V,” Cendikia: Jurnal 
Pendidikan Dan Pengajaran 1, no. 1 (2023): 102–10. 
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yang akan dilakukan adalah sama-sama fokus pada pengembangan media 

pembelajaran IPA materi sistem peedaran daran manusia kelas V SD 

dengan pendekatan R&D, serta sama-sama menekanka n pentingnya akat 

konkret agar peserta didiklebih mudah memahami konsep abstra k. 

Perbedaanya, penelitian Ardhi menitik beratkan pada pemanfatata n 

barang bekas dengan model 4D dan uji validasi ahli, sedangkan penelitian 

saya mengembangkan circulatory bottle dengan pompa sederhana dan 

cairan berwarna, serta lebih fokus pada kelayakan penggunaan langsung 

di SD. Kontribusi nya adalah menghadirkan media alternatif yang lebih 

interaktif, murah, dan ramah lingkunga n, sehingga memberi Solusi praktis 

bagi guru dengan keterbatasan sarana sekaligus memperkaya variasi 

media pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

6. Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Intan Permatasari Hasan 

Subekti, dan Dyah Permata Sari (2024) berjudul Pengembanga n Media 

Pembelajara n Circulatory Bottle untuk Meningkatkan Kapabilitias Proses 

Sains Pada Peserta didik SMP. Jenis penelitian ini menggunaka n quasi 

exsperimental dengan non equivalent control group desigen. Hasil 

penelitian menunjukan adanya peningkata n hasil belajar dengan rata-rata 

pre-tes 37,5 menjadi 85 pada post-test serta peningkata n keterampilan 

proses sains (KPS) yang termasu k kategori cukup hingga baik. Hal ini 
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membuktikan bahwa media Circulatory Bottel efektif digunakan dalam 

pembelajaran sistem peredaran darah.57 

Persamaan peneliti tersebut denga n penelitian yang akan dilakukan yaitu 
 

sama-sama mengembangka n alat peraga Circulatory Bottle untuk 

memvisualisasikan sistem peredaran darah manusia. Perbedaanya, 

penelitian intan dkk dengan penelitian saya terletak di satuan Pendidikan. 

Kontribusi pada penelitian saya adalah memberikan alternatif media 

pembelajaran IPA yang sederhana, ramah lingkunga n, dan sesuai 

karakteristik peserta didik SD, sehingga memperluas pemanfaata n 

Circulatory Bottle yang sebelumnya lebih banyak dieliti di jenjang SMP. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dapat diartikan sebagai Gambaran inti mengenai 

tahapan yang akan dilakukan pada proses penelitian. Penelitian melakukan 

tahapan tersebut untuk mengembangkan alat peraga Circulatory Bottle pada 

materi sistem peredaran darah manusia siswa kelas V SD N 2 Mojopahit. 

Berdasarkan hasil observasi. Proses pembelajara n yang dilakukan guru masih 

menggunakan media konvensional dan berpusat pada guru. Buku siswa 

menjadi sumber utama dalam memperoleh pengetahuan sehingga peserta 

didik belum terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Kondisi tersebut 

menyebabkan pemahaman peserta didik terhadap materi sistem peredaran 

darah manusia belum optimal. 

 

57 Permatasari et al., “Pengembangan Media Pembelajaran ‘Circulatory Bottle’ Untuk 

Meningkatkan Kapabilitas Keterampilan Proses Sains Pada Siswa SMP.” 
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Pembelajara n pada dasarnya merupakan bentuk komunikasi atau 

penyampaian pesan dari pendidik kepada peserta didik, sehingga diperlukan 

media konkret yang mampu membantu proses tersebut agar pesan 

tersampaikan dengan baik. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan Adalah media berupa alat peraga. Alat Peraga Circulatory Bottle 

yang memanfaatkan bahan sederhana seperti botol plastic selang, transparan, 

pewarna cair, dan gambar organ tubuh. Alat peraga ini berfungsi untu k 

memvisualisasikan proses peredaran darah manusia secara konkret sehingga 

mudah dipahami peserta didik. 

Dalam penelitian ini, Circulatory Bottle berisi simulasi aliran darah 

berwarna merah dan biru yang mewakili darah bersih dan dara kotor. Ketika 

digunakan dalam pembelajaran, peserta didik dapat mengamati aliran cairan 

dalam selang sebagai representasi proses peredaran darah, sehingga 

membantu guru menyampaikan materi sekaligus memperkuat pemahaman 

peserta didik terhadap konsep sistem peredaran darah manusia. 

Adapun alur kerangka berfikir penelitian dalam mengembangkan alat 

peraga Circulatory Bottle pada materis sistem peredaran darah manusia siswa 

kelas 5 SD N 2 majapahit yang dilakukan oleh peneliti disajikan pada bagan 

berikut: 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Research and 

Develoment (R&D). Menurut Borg and Gall dalam amini, penelitian dan 

pengembanga n merupakan suatu proses yang bertujuan untuk merancang 

sekaligus memvalidasi produk penelitian.58 Metode ini digunakan untuk 

menciptakan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada agar 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pemilihan metode R&D dalam 

penelitian ini didasarkan pada tujuan peneliti untuk mengembangka n bahan 

ajar yang mampu mendukung proses pembelajaran, melibatkan peserta didik 

secara aktif, serta memudahkan mereka dalam memahami konsep melalui 

media konkret. 

Tujuan penelitian pengembangan ini digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dalam menguji kelayakan serta kemanfaatan produk dan 

mengetahui bagaimana tanggapan peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan. Peneliti bermaksud untuk mengembangkan alat peraga 

Circulatory Bottle pada siswa kelas V SD N 2 Majapahit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

58 Amini and Nurman Ginting, Kualitatif,Kuantitatif, PTK Dan R&D (medan: UMSU, 

2024). 
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B. Prosedur Pengembangan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian model 

pengembangan Borg and Gall. Langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan ditunjukan pada bagan berikut ini.59 
 

 

 
Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Produk 

 

 

Berdasarkan Langkah-langkah penelitian R&D diatas penelitian ini 

penulis membatasi hanya sampai pada tahap revisi setelah uji coba produk 

saja. Selanjutnya untuk dapat memahami setiap Langkah dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

1. Potensi dan Masalah 

 

59 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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Potensi dalam peneltian Adalah segala sesuatu yang bila 

dimanfaatkan dapat memberikan nilai tambah. Pada penelitian ini, 

potensi yang ditemukan yaitu kesempatan mengembangkan alat peraga 

Circulatory Bottle sebagai media pembelajaran yang sederhana, murah, 

dan mudah dibuat menggunakan botol plastic selang, pewarna cair, dan 

papan triplek. Alat ini berpotensi membantu peserta didik memahami 

materi sistem peredaran darah manusia yang bersifat abstrak melalui 

visualisasi yang konkret dan interaktif. 

Hasil observasi dan analisis kebutuhan di SD N 2 Majapahit 

menunjukan bahwa pembelajaran IPA masih berpusat pada guru dan 

belum memanfaatkan alat peraga konkret. Guru hanya menggunakan 

metode ceramah sehingga peserta didik kesulitan membayangkan proses 

peredaran darah. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai harian peserta didik 

dimna Sebagian besar belum mencapai ketuntasan. 

2. Pengumpulan Data 

Setelah potensi dan masalah ditemukan, Langkah berikutnya 

adalah mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 

mempertimbangkan kebutuhan dalam merancang alat peraga Circulatory 

Bottle. Informasi yang dikumpulkan meliputi materi sistem peredaran 

darah yang dipelajari peserta didik kelas V serta ketersediaan bahan yang 

dapat digunakan untuk membuat alat peraga. Data ini menjadi dasar 

dalam menentukan bentuk, fungsi, dan kelayakan produk yang akan 

dikembangkan. 
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3. Desain Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa alat 

peraga Circulatory Bottle pada materi sistem peredaran darah manusia 

untuk peserta didik kelas V SD N 2 Majapahit. Alat peraga ini dirancang 

untuk memvisualisasika n proses peredaran darah manusia secara nyata 

dan interaktif, sehingga membantu peserta didi k memahami konsep yang 

bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Alat peraga Circulatory Bottle 

dibuat menggunakan papan triplek berukuran ± 50 cm × 70 cm sebagai 

alas utama tempat semua komponen alat dipasang. Komponen utamanya 

terdiri atas dua botol plasti k bening, selang transparan, cairan berwarna 

merah dan biru, serta label organ tubuh seperti jantung dan paru-paru. 

Botol berisi cairan merah melambangkan darah bersih (beroksigen), 

sedangkan botol berisi cairan biru melambangkan darah kotor 

(mengandung karbon dioksida). Kedua botol dihubungka n dengan selang 

transparan untuk menunjukkan arah aliran darah dari jantung ke seluruh 

tubuh dan kembali lagi ke jantung. 

Selain itu, alat ini dilengkapi pompa manual sederhana yang 

bekerja dengan prinsip tekanan udara. Ketika botol ditekan, cairan akan 

mengalir melalui selang dan menirukan proses peredaran darah manusia. 

Label organ dan tanda arah alira n darah dipasang untuk membantu 

peserta didik memahami jalur dan fungsi masing-masing organ. Pewarna 

makanan digunakan agar cairan aman dan mudah diperoleh. Penggunaa n 

alat peraga Circulatory Bottle memungkinkan peserta didik belajar secara 
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aktif dengan mengamati dan memanipulasi alat secara langsung. Melalui 

kegiatan tersebut, pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, serta 

membantu peserta didi k memahami proses sistem peredaran darah 

manusia secara konkret dan menyenangkan. 

4. Validasi Desain 

Validasi desain dilakukan dengan melibatkan beberapa validator 

atau pakar yang memiliki pengalama n dalam bidang pendidikan untuk 

menilai produk yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, validator terdiri 

dari ahli materi dan ahli media yang memberikan penilaian terhadap alat 

peraga Circulatory Bottle yang dibuat. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk mengetahui kelemahan serta kekurangan produk, sehingga peneliti 

dapat melakukan revisi agar alat peraga menjadi lebih laya k dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran. 

Penilaian ahli materi mencakup kelayakan isi serta keterkaitan 

penyajian materi dengan konsep sistem peredaran darah manusia yang 

sesuai dengan capaian pembelajaran. Sementara itu, penilaian ahli media 

berfokus pada aspek desain alat peraga, meliputi ketepatan ukuran, 

kejelasan visual, keamanan penggunaan, dan kemudahan alat dalam 

membantu peserta didik memahami konsep peredaran darah secara 

konkret. 

5. Revisi Desain 

Revisi desain pada tahap ini yaitu berupa alat peraga Circulatory 

Bottle pada materi sistem peredaran darah manusia, yang bertujuan untuk 
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memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan setelah dilakukan 

validasi oleh para validator pada tahap sebelumnya. Perbaikan dilakukan 

berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi serta ahli media agar alat 

peraga yang dikembangkan menjadi lebih laya k, menarik, dan mudah 

digunakan dalam pembelajaran. 

Aspek yang direvisi meliputi tata leta k komponen pada papan 

triplek, penggunaan warna cairan darah agar lebih jelas terlihat, 

penambahan label organ dan tanda arah aliran darah, serta penyesuaian 

ukuran selang dan botol agar aliran cairan dapat terlihat dengan lebih 

baik. Revisi ini dilakukan untuk memastikan bahwa alat peraga 

Circulatory Bottle dapat berfungsi secara optimal dalam 

memvisualisasikan proses peredaran darah manusia dan membantu 

peserta didik memahami konsep tersebut secara konkret dan interaktif. 

6. Uji Coba Produk 

Circulatory Bottle yang sudah divalidasi dan sudah diperbaiki, 

langkah selanjutnya yaitu diuji cobakan kepada peserta didik. Uji coba ini 

bertujuan untuk mengetahui respon guru dan peserta didik setelah 

menggunakan alat peraga circulatory bottle saat pembelajaran. Uji coba 

dilakukan kepada 12 peserta didik kelas V SD N 2 Majapahit. Sample 

tersebut dianggap sudah mewakili dari seluruh peserta didik kelas V. 

7. Revisi Produk 

Setelah alat peraga Circulatory Bottle diujicobakan kepada peserta 

didik, tahap berikutnya adalah melakukan revisi produk apabila alat 
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peraga yang dikembangka n masih dinilai belum layak digunakan. 

Perbaikan dilakukan berdasarkan hasil analisis terhadap respons guru da n 

peserta didik setelah menggunakan alat peraga Circulatory Bottle dalam 

pembelajaran. Hasil analisis tersebut menjadi acuan dalam memperbaiki 

alat peraga agar diperoleh produk yang lebih layak, menarik, dan efektif 

digunakan sebagai media pembelajaran pada proses belajar mengajar. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Setelah tahap uji coba terbatas dan revisi produk selesai dilakukan, 

langkah berikutnya adalah uji coba pemakaian. Pada tahap ini, alat peraga 

Circulatory Bottle diujicobakan kepada seluruh peserta didik kelas V SD 

N 2 Majapahit dengan tujuan untuk melihat keefektifan alat peraga 

dalam pembelajaran serta mengetahui respons guru dan peserta didik 

terhadap penggunaan media tersebut pada materi sistem peredaran darah 

manusia. 

Melalui uji coba pemakaian ini, peneliti dapat menilai sejauh mana 

alat peraga Circulatory Bottle mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, mempermudah pemahaman konsep yang bersifat abstrak, serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, da n 

menyenangkan. 

9. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk ini, dilakukan perbaikan alat peraga 

Circulatory Bottle berdasarkan hasil uji keefektifan pembelajaran serta 

respons guru dan peserta didik terhadap media yang dikembangkan. 
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Apabila alat peraga Circulatory Bottle masih dinilai belum laya k atau 

belum memperoleh respons positif dari guru maupu n peserta didik, maka 

produk kembali direvisi berdasarkan hasil analisis respons tersebut. Hasil 

analisis digunakan sebagai acuan untuk menyempurnakan alat peraga 

Circulatory Bottle hingga diperoleh produk yang layak digunakan 

sebagai media pembelajaran dalam cakupan penggunaan yang lebih luas. 

10. Produksi Massal 

Tahap terakhir adalah produksi massal alat peraga Circulatory 

Bottle yang telah dikembangkan dan direvisi melalui serangkaian 

prosedur sebelumnya. Apabila alat peraga Circulatory Bottle telah 

memenuhi kriteria kelayakan, memperoleh respons positif dari guru dan 

peserta didik, serta terbukti efektif dalam meningkatka n hasil belajar da n 

pemahaman peserta didik, maka produk dinyatakan siap untuk 

diproduksi secara massal. 

Dengan demikian, alat peraga Circulatory Bottle dapat 

dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

dengan cakupan penggunaan yang lebih luas, serta menjadi salah satu 

media pembelajaran inovatif yang dapat mendukung proses belajar IPA di 

sekolah dasar. 

 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

Pada penelitian ini, alat peraga circulatory bottle pada materi sistem 

peredaran darah manusia di Tingkat SD/MI yang telah melalui tahap validasi 
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dan revisi, kemudian diuji cobakan kepada guru serta peserta didik. Uji coba 

tersebut dilakukan untuk memperoleh respons dari guru dan peserta 

didikmelalui penilaian menggunakan angket atau kuensioner yang telah 

diberikan kepada keduanya. 

1. Desain Uji Coba 

Alat peraga circulatory bottle yang sudah divalidasi dan direvisi 

selanjutnya diujicobakan kepada peserta didik kelas V SD N 2 Majapahit. 

Uji coba dilakukan baik secara individu maupun dalam kelompok kecil 

dengan tujuan menilai kelayakan produk yang dikembangkan. Saran serta 

masukan yang diperoleh akan digunakan sebagai bahan pertimbanga n 

dalam penyempurnaan produk. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba penelitian ini yaitu 12 peserta didik kelas V SD N 2 

Mojopahit. Sampel tersebut sudah dianggap mewakili keseluruhan peserta 

didik kelas V. Teknik pengambilan subjek uji coba pada penelitian ini 

menggunakan sampling purposive yaitu teknik yang digunakan untuk 

menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu. Subjek uji coba ini 

pemilihannya berdasarkan saran dan pertimbangan yang diberikan oleh 

wali kelas V SD N 2 Mojopahi yang dipilih berdasarkan kebutuhan dan 

kesesuaian penelitian. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik dan Instrumen pengumpulan data yang dilakukan penelitian 

pengembanga n ini yaitu: wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket. 

a. Wawancara 

 

Wawancara adalah Teknik pengumpulan data yang umum 

digunakan. Wawancara merupakan metode yng paling sederhana 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Teknik ini 

digunakan untuk menggali data secara lebih mendalam dari 

responden, terutama Ketika jumlah responden sedikit.60 Dalam proses 

wawancara dilakukan dengan guru kelas V untuk memeroleh 

informasi mengenai kebutuhan sekolah serta dengan peserta didik 

kelas V guna mendapatkan data terkait kebutuhan peserta didik. 

b. Observasi 
 

Observasi adalah Upaya untu k menghimpun data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat gejala (fenomena) secara 

sistematis terhadap suatu subjek objek pengamatan. Observasi sering 

digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya 

suatu kegiatan.61 Tujuan dari observasi ini peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung dikelas V SD N 2 Majapahit. Teknik ini 

dilakukan untuk mengamati bagaimana proses belajar mengajar pada 

kelas V terutama pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan alat 

peraga yang dikembangkan oleh peneliti. 

 

60 Hanif Al Fattah, Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Untuk Keunggulan 

Bersaing Perusahaan Dan Organisasi Modern (yogyakarta: CV. Andi Offset, 2007). 
61 Fahmi Rizal dan Muhamad Ihsan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan 

Kejuruan (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2023). 
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c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi atau studi dokumen yaitu sesuatu yang terceta k 

maupun tertulis, secara umum, dokumen dapat dipahami sebagai 

setiap sumber informasi yamg dapat memberika n informasi sebagai 

proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapu n, baik 

yang bersifaat tulisan, lisan, dan gambar.62 Dokumentasi pada 

penelitian ini yaitu foto saat wawancara dengan wali kelas V SD N 02 

Majapahit. 

d. Angket 
 

Angket merupaka n metode pengumpulan data dengan cara 

memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden. Instrument ini 

digunakan dalam proses validasi oleh ahli materi, ahli media, serta 

untuk memperoleh tanggapan dari guru dan peserta didik. Pada 

penelitian pengembangan ini, penelitian memanfaatkan angket yang 

ditunjukan kepada peserta didik dan guru pada saat prasurvei. Angket 

tersebut memuat butir-butir pertanyaan yang berfungsi untu k 

memperoleh informasi terkait media pembelajaran berupa alat peraga 

circulatory bottle pada materi sistem peredaran darah manusia.63 

Metode pengumpulan data melalui angket dilakukan dengan 
 

memberikan lembar angket kepada ahli materi, ahli media, guru, serta 

peserta didikuntuk diisi. Angket tersebut berbentuk formular dengan 

 

 

62 Tan Kim Hek, Pengantar Statistik (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021). 
63 Ina Magdalena, Desain Evaluasi Pembelajara SD (CV Jejak, anggota IKAPI, 2021). 
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format chek list, sehingga responden hanya perlu memberi tanda pada 

kolom jawaban yang tersedia. 

2. Instrume n Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang dipakai penelitian berupa angket dengan 

skala likert. Setiap responden memperoleh angket yang berbeda. Angket 

tersebut digubaka n untu k menilai kelayakan produk yang dikembangkan. 

Tabel 3.1 Instrument Penelitian 

 

No Data Sumber 

Data 

Instrumen 

Penelitian 

1 Validasi ahli Ahli media Lembar 

validasi ahli 

media 

2 Validasi ahli Ahli materi Lembar 

validasi ahli 

materi 

3 Respon guru terhadap 

alat peraga circulatory 

bottle pada materi 

sistem peredaran darah 

manusia yang 

dikembangkan. 

Guru kelas Lembar angket 

respon guru 

4 Respon peserta didik 

terhadap alat peraga 

circulatory bottle pada 

materi sistem peredaran 

darah manusia yang 

dikembangkan. 

Siswa Lembar angket 

respon peserta 

didik 

a. Angket validasi ahli media 

Angket yang ditunjukan kepada ahli media berisi 15 butir pertanyaan yang 

mencangkup 2 aspek penilaian, yaitu aspek ualitas dan aspek teknis. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 

 

No Aspek Indikator Instrumen 

1 Aspek 

Kualitas 

a. Kualitas alat peraga circulatory 

bottle sudah memenuhi kriteria 

media pembelajaran 

1 

  b. Ketepatan media pembelajaran 

alat peraga circulatory bottle 

untuk digunakan dalam 

pembelajaran 

2 

c. Desain tampilan media dapat 

menarik minat belajar peserta 

didik 

3 

d.  Bahan yang digunakan tidak 

berbahaya untuk digunakan 

sebagi media pembelajaran 

4 

e.  Alat peraga dapat digunakan 

diberbagai kondisi 

5 

f. Alat peraga dapat melatih 

kemandirian peserta didik dalam 

belajar 

6 

2 Aspek teknis a.  Tampilan alat peraga menarik 7 

b.  Media alat perga mudah 

digunakan 

8 

c.  Desain media bagus (teks, 

warna dan gambar) 

9.10,11.1 

2,13,14 

d.  Kemudahan petunjuk 

penggunaan media 

15 

b. Angket validasi ahli materi 

 

Instrumen angket yang diberikan kepada ahli materi berisi 10 butir 

pertanyaan mencakup 3 aspek penilaian. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

 

No Aspek Indikator Intrumen 

1 Aspek isi a. Materi yang 

ditampilkan sesuai 

dengan CP dan TP 

1 

  b. Materi sistem 

peredaran darah 

manusia sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

2 

c. Konsep sistem 

peredaran darah 

divisualisasikan dengan 

benar 

3 

d. Bahasa penjelasan 

alat peraga sederhana 

dan komunikatif 

4 

2 Aspek 

tampilan 

a.  Kesesuaian alat 

peraga pada materi 

5 

b. Kesesuain gambar 

alat peraga dengan 

konsep sistem 

peredaran darah 

6 

3 Aspek 

kualitas 

a. Alat peraga mampu 

mendorong peserta 

didik untuk belajar 

secara aktif 

7 

b.  Alat peraga mudah 

digunakan dalam 

pembelajaran 

8 

c. Kesesuaian materi 

dengan alat peraga 

circulatory bottle 

9 

d. Kejelasan alur kerja 

pada alat peraga 

circulatory bottle 

10 
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c. Angket Respon Guru 

 

Angket yang diberika n kepada guru terdiri dari 10 pertanyaan yang terdiri 

dari 3 aspek sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Guru dan Peserta Didik64 

 

No Aspek Indikator Instrumen 

1 Aspek teknis 

dan penyajian 

alat peraga 

a. Tampilan alat 

peraga circulatory 

bottle jelas dan 

menarik 

1 

b. Kesesuain 

bentuk, warna, 

dan komponen 

alat dengan 

konsep peredaran 

darah 

2,3,4 

c. Kejelasan 

petunjuk 

penggunaan alat 

peraga 

5 

2 Aspek penyajian 

isi materi 

a. Penyajian konsep 

sistem peredaran 

darah melalui alat 

peraga 

6 

b. Kejelasan Bahasa 

yang digunakan 

dalam alat peraga 

7 

3 Aspek kualitas a. Alat peraga dapat 

melatih 

kemandirian 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

8 

b.  Alat peraga 

menambah 

9 

 

64 Imasnuna et al., “Pengembangan Alat Peraga ‘ Circulatory Bottle ’ Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII SMP Pada Materi Sistem Peredaran Darah Pada Manusia.” 



80 
 

 

 
 
 
 

 

  pengetahuan  

tentang sistem 

peredaran darah 

c.  Penggunaan alat 10 

peraga dapat  

meningkatkan  

pemahaman  

peserta didik  

E. Teknik Analisis Data 

Hasil validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, serta memperoleh 

tanggapan dari guru dan uji coba kelompok kecil. Selanjutnya, peneliti 

mengolah data penelitian yang terdiri atas data kualitatif data kuantitatif. Data 

kualitatif berupa saran maupun masukan dari responden, sedangkan data 

kuantitatif berupa hasil validasi serta angket terhadap produ k yang 

dikembangkan. Data kuantitatif tersebut dianalisis menggunakan skala likert. 

Skala likert merupakan instrument yang digunakan untuk mengukur sifat, 

pendapat, maupu n persepsi individua tau kelompok terhadap suatu gejala atau 

fenomena Pendidikan. Hasil pengolahan data tersebut memberikan Gambaran 

mengenai tigkat kelayakan produk yang dikembangka n. 

1. Analisis kelayakan media 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi mengenai kelayakan alat 

peraga circulatory bottle. Presentase skror dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

NP 𝑅 
𝑆𝑀 

100% 

Keterangan: 
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NP = Nilai Presentase yang dicari 

R = Skor jawaban dari responden 

SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan.65 

Setelah diperoleh pesentase nilai kelayakan, data tersebut kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kriteria tertentu. Adapaun rumus yang 

digunakan untuk menentukan jarak interval (i) Adalah sebagai berikut: 

Jarak Interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 ℎ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

Berdasarkan rumus yang diatas, kategori Tingkat yang didapat sebagai 

berikut: 

Presentase tertinggi ideal = 100% 

 

Presentase terendah ideal = 0% 
 

 
Jarak interval (i) = 100% −0% 

4 

= 25% 

 

Tingkat kategori dari hasil persentase alat peraga dapat dikonversi sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Ahli untuk Kelayakan Media66 

 

No Presentase Kriteria 

1 76% - 100% Sangat Layak 

2 51% - 75% Layak 

3 26% - 50% Cukup Layak 

4 0% - 25% Kurang Layak 

 

 

 

 

 

65 Muhamad Ngalim Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: pustaka belajar, 2017). 
66 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). 
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2. Analisis Respon Guru dan peserta didik 

Data hasik penilaian dari angket guru dan peserta didik terhadap alat 

peraga circulatory bottle dianalisis dengan menggunakan uji deskriptif 

persentase. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

NP 𝑅 
𝑆𝑀 

100% 

Keterangan: 

 

NP = Nilai presentase yang dicari 

 

R = Skor dari jawaban responden 

SM   = Skor maksimal dari tes yang digunakan 

Setelah diperoleh nilai persentase kelayakan, data tersebut 

diinterprestasikan ke dalam kriteria tertentu. Rumus untu k menentukan 

jarak interval (i) yaitu sebagai berikut: 

Jarak interval (i) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 

Berdasarkan rumus diatas, Tingkat kategori yang didapat yaitu: 

Presentase tertinggi ideal = 100% 

Presentase terendah ideal = 0% 
 

 
Jarak interval (i) = 100% −0% 

4 

= 25% 

 

Tabel 3.6 Kriteria Respon Guru dan Peserta didik 

 

No Presentase Kriteria 

1 76% - 100% Sangat Layak 

2 51% - 75% Layak 

3 26% - 50% Cukup Layak 

4 0% - 25% Kurang Layak 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

 

A. Hasil Pengembangan Produk 

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D) yaitu menghasilkan sebuah produk 

berupa alat peraga Circuatory Bottle pada materi sistem peredaran darah 

manusia kelas 5. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SD Negeri 2 

Mojopahit dengan tujuan unuk melihat respon peserta didik dan guru 

terhadap alat peraga Circulatory Bottle yang dikembangkan. Prosedur 

penelitian menggunakan metode pengembangan Brog&Gall, yang terbagi 

menjadi 10 tahapan. yaitu: potensi masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba 

pemakaian, revisi produk, produk masal. Namun Prosedur pengembangan 

dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap ke tujuh yaitu revisi produk, 

dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. Adapaun hasil dari setiap tahapan 

prosedur pengembangan yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 januari 2026 

di SD Negeri 2 Mojopahit. Potensi dan masalah dalam penelitian ini 

diperoleh melalui kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD 

Negeri 2 mojopahit serta wawancara dengan guru kelas V. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa potensi yang dimiliki SD 
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Negeri 2 Mojopahit terletak pada kemampuan guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran serta keterbukaan guru terhadap inovasi dalam proses 

pembelajaran. Guru memiliki potensi untuk mengembangkan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif apabila didukung dengan 

media pembelajaran yang sesuai. 

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan adanya 

permasalahan, yaitu keterbatasan guru dalam mengembangkan dan 

memanfaatkan alat peraga pembelajaran yang bersifat konkret dan 

interaktif. Proses pembelajaran IPA, khususnya pada materi sistem 

peredaran darah manusia, masih berlangsung secara konvensional dan 

cenderung menggunakan metode ceramah tanpa didukung media 

pembelajaran yang memadai. Hingga saat ini, belum tersedia alat peraga 

khusus yang dirancang untuk membantu memvisualisasikan proses 

peredaran darah manusia, sehingga peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang bersifat abstrak tersebut. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang 

inovatif berupa alat peraga circulatory bottle yang diharapkan dapat 

membantu guru dalam menyampaikan materi sistem peredaran darah 

manusia secara lebih konkret dan mudah dipahami. Penggunaan alat 

peraga ini diharapkan mampu meningkatkan keaktifan, minat belajar, 

serta hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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2. Mengumpulkan Informasi 

Pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam 

penelitian pengembangan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik 

terhadap produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti 

mengumpulkan data mengenai permasalahan yang terdapat di SD Negeri 

2 Mojopahit melalui kegiatan wawancara dengan guru kelas V dan 

observasi proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 

informasi bahwa peserta didik kelas V masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi sistem peredaran darah manusia. Kesulitan tersebut 

disebabkan oleh materi yang bersifat abstrak serta belum adanya 

penggunaan alat peraga yang dapat membantu memvisualisasikan proses 

peredaran darah, sehingga hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPA belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

yang telah ditetapkan. 

Hasil observasi yang dilakukan di SD N 2 Majapahit menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran IPA di kelas V masih didominasi oleh metode 

konvensional, seperti ceramah dan tanya jawab, tanpa didukung oleh 

penggunaan media atau alat peraga pembelajaran yang inovatif. Guru 

belum memanfaatkan alat peraga konkret dalam menjelaskan materi 

sistem peredaran darah manusia dan masih bergantung pada buku paket 

dan LKS. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang antusias, 

pasif, serta mengalami kesulitan dalam memahami konsep peredaran 

darah yang bersifat abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwa guru kelas 

 

V menyambut baik serta mendukung apabila peneliti melakukan 

penelitian dan pengembangan alat peraga circulatory bottle. Guru menilai 

bahwa alat peraga tersebut berpotensi membantu memvisualisasikan 

proses sistem peredaran darah manusia secara konkret sehingga dapat 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran IPA.67 

Selanjutnya, hasil analisis kebutuhan peserta didik menunjukkan 

bahwa peserta didik membutuhkan alat perga yang menarik, inovatif, dan 

mudah dipahami. Peserta didik menyatakan kesulitan membayangkan alur 

peredaran darah manusia apabila hanya dijelaskan secara lisan atau 

melalui gambar pada buku. Oleh karena itu, peserta didik setuju dan 

membutuhkan pengembangan alat peraga circulatory bottle sebagai media 

pembelajaran yang dapat membantu mereka memahami materi sistem 

peredaran darah manusia dengan lebih jelas dan menyenangkan. 

3. Desain Produk 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

dapat membuat sebuah produk berupa alat peraga circulatory bottle. 

Desain alat peraga circulatory bottle: 
 

67 Okis Wulandari, “Wawancara Dan Observasi” (Mojopahit, n.d.). 
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Gambar 4.2 Desain Alat Peraga Circulatory Bottle 

Pada gambar diatas menunjukkan desain produk yang akan peneliti 

gunakan untuk membuat alat peraga circulatory bottle. 

4. Validasi Desain 

Tahap selanjutnya yaitu tahap validasi produk. Pada tahap ini 

dilakukan validasi oleh para ahli, yaitu ahli materi dan ahli media, untuk 

menilai kelayakan alat peraga circulatory bottle yang dikembangkan. 

Adapun tahapannya sebagai berikut: 

 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi materi 

yang terdapat pada alat peraga circulatory bottle. Proses validasi 

dilakukan dengan memberikan lembar validasi kepada satu orang ahli 

materi, yaitu dosen mata kuliah Biologi Ibu Tika Mayang Sari, M.pd. 

Hasil validasi ahli materi pada tahap I dan tahap II disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I 
 

No Aspek Butir Soal Ahli 

Validator 

1 Isi 1 4 

2 4 

3 4 

4 4 

2 Tampilan 5 4 

6 4 

3 Kualitas 7 3 

8 3 

9 3 

10 3 
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Jumlah Skor 36 

Jumlah Pertanyaan 10 

Presentase Kelayakan 72 % 

Kruteria Kelayakan Layak 

Saran Untuk alur sistem peredaran darah diperjelas 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 
 

No Aspek Butir Soal 
Ahli 

Validator 

1 Isi 1 5 

2 5 

3 4 

4 5 

2 Tampilan 5 4 

6 5 

3 Kualitas 7 5 

8 5 

9 5 

10 4 

Jumlah Skor 47 

Jumlah Pertanyaan 10 

Presentase Kelayakan 94% 

Kruteria Kelayakan Sangat Layak 

Saran Bagian yang menjelaskan bilik kiri diperkecil 

lagi. 

 

 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menguji kelayakan 

tampilan yang disajikan dalam alat peraga Circulatory Bottle 

dengan memberikan lembar validasi kepada satu orang ahli 
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media yaitu dosen PGMI Ibu Ayyesha Dara Fayola,M.Pd. 

Hasil validasi media tahap pertama dan kedua dapat dilihat 

pada tabel yang peneliti sajikan dibawah ini: 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Tahap I 
 

No Aspek Butir 
Skor 

Validator 

1 Kualitas 1 3 

  2 2 

3 2 

4 4 

5 3 

6 3 

2 Teknis 7 3 

8 3 

9 2 

10 2 

11 4 

12 3 

13 3 

14 3 

15 3 

Jumlah 43 

Jumlah Pertanyaan 15 

Presentase Kelayakan 71,7 % 

Kriteria Kelayakan Layak 

Saran Ukuran tulisan masih terlalu 

besar, belum terdapat 

petunjuk penomoran urut 

jalannya peredaran darah, 

arah panah belum rapi dan 

belum tepat pada selang 

aliran darah, judul media 

masih hitam putih, serta 

belum terdapat penyangga 

sebagai penopang berdirinya 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media Tahap II 
 

No Aspek Butir 
Skor 

Validator 

1 Kualitas 1 5 

  2 4 

3 4 

4 3 

5 3 

6 5 

2 Teknis 7 4 

8 3 

9 4 

10 4 

11 5 

12 4 

13 5 

14 3 

15 3 

Jumlah 59 

Jumlah Pertanyaan 15 

Presentase Kelayakan 98,3 % 

Kriteria Kelayakan Sangat Layak 

Saran Diberi nama pembuat dipojok. 

 

 

5. Perbaikan Desain 

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli media 

berupa catatan serta saran yang diberikan terhadap kekurangan alat 

alat peraga. 



91 
 

 

 

 

 

 

peraga Circulatory Bottle yang dikembangkan. Catatan dan saran 

tersebut dijadikan sebagai dasar oleh peneliti untuk melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan produk. Dengan adanya proses revisi 

berdasarkan masukan dari para validator, diharapkan alat peraga 

Circulatory Bottle yang dihasilkan menjadi lebih layak, efektif, dan 

sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun 

perbaikan produk dijelaskan sebagai berikut: 

a. Revisi Ahli Materi 

Saran perbaikan alat peraga circulatory bottle yang dikembangkan 

dari ahli materi. 

Tabel 4.5 Saran Ahli Materi 
 

No Saran Ahli Materi 

1 Sebelum revisi jalan 

peredaran darah 

belum jelas, serta 

ketepatan penulisan 

belum sesuai dengan 

tempatnya. 

Tampak Depan: 
 

 

Tampak Belakang: 
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2 Setelah revisi selang 

atau jalan peredaran 

darah sudah urut dan 

jelas, serta ketepatan 

penulisan    sudah 

sesuai dengan 

tempatnya. 

Tampak Belakang: 
 

 

Tampak Depan: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Revisi Ahli Media 

Saran perbaikan alat peraga circulatory bottle yang 

dikembangkan dari ahli media. 
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Tabel 4.6 Saran Ahli Media 
 

No Saran Ahli Media 

1 Sebelum dilakukan 

revisi, ukuran tulisan 

masih terlalu besar, 

belum terdapat 

petunjuk penomoran 

urut jalannya peredaran 

darah, arah panah 

belum rapi dan belum 

tepat pada selang aliran 

darah, judul media 

masih hitam putih, serta 

belum terdapat 

penyangga    sebagai 

penopang berdirinya 

alat peraga. 

Tampak Depan: 

 

Tampak Belakang: 
 

 

2 Sesudah dilakukan 

revisi, ukuran tulisan 

sudah disesuaikan, 

sudah terdapat petunjuk 

penomoran urut 

jalannya peredaran 

darah, arah panah sudah 

rapi dan tepat pada 

selang aliran darah, 

judul media sudah 

menggunakan   warna, 

serta  sudah  terdapat 

Tampak Depan: 
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 penyangga sebagai 

penopang berdirinya 

alat peraga. 

 

 

Tampak Belakang: 

 

6. Uji Coba Produk 

Tahap uji coba produk pada penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan produk yang dikembangkan, yaitu alat peraga Circulatory 

Bottle pada materi sistem peredaran darah manusia kepada subjek 

penelitian, yakni peserta didik kelas V SD Negeri 2 Mojopahit yang 

berjumlah 11 peserta didik. Penilaian terhadap alat peraga Circulatory 

Bottle dilakukan melalui angket respon peserta didik dan angket 

respon guru guna mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. 

Adapun data hasil angket respon peserta didik disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik 
 

Aspek Butir Skor Butir 

Tampilan  alat  peraga  Circulatory 

bottle jelas dan terlahat menarik. 

1 50 

Kesesuaian  bentuk, warna, dan 

komponen alat denan konsep 

peredaran darah. 

2 52 

Kejelasan petunjuk penggunaan alat 

peraga dapat terbaca dengan jelas 

3 51 
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Tampilan warna pada alat peraga 

circulatory bottle menarik. 

4 53 

Cara penggunaan alat peraga apakah 

mudah dimengerti 

5 48 

Penyajian materi sistem peredaran 

darah manusia melalui alat peraga 

circulatory bottle 

6 51 

Kejelasan  bahasa  yang  digunakan 

dalam alat peraga. 

7 48 

Alat peraga dapat melatih 

kemandiria n peserta didi k. 

8 48 

Alat peraga circulatory bottle yang 

dikembangkan dapat menambah 

pengetahuan peserta didi k. 

9 51 

Alat peraga circulatory bottle yang 

dikembangkan dapat meningkatkan 

minat dan keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

10 50 

Jumlah Skor Total 502 

Skor Maksimal 550 

Presentase Skor Total 502 
𝑋100% = 91,3% 

550 

Kriteria Sangat Layak 

 

Dari data respon peserta didik diperoleh kualitas alat peraga 

circulatory bottle pada materi sistem peredaran darah manusia 

berdasarkan layak atau tidak bagi peserta didik. Hasil uji kepada 

kelompok kecil berjumlah 11 peserta didik kelas V SD N 2 mojopahit 
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diketahui bahwa nilai presentase dari total hasil tes seluruh peserta 

didik adalah 91% dan termasuk kriteria ”Sangat Layak”. 

 

Tabel 4.8 Hasil Respon Peserta Didik 
 

No Nama Peserta Didik Skor 

1 ASR 43 

2 AS 42 

3 LA 47 

4 MHA 48 

5 MK 48 

6 MH 45 

7 MKD 47 

8 WNP 43 

9 RH 46 

10 SA 45 

11 TAAA 48 

Jumlah Seluruh Nilai 502 

Rata-rata 502 
= 45 

11 

Dari data respon peserta didik diperoleh kualitas alat peraga 

circulatory bottle pada materi sistem peredaran darah manusia yang 

dikembangkan berdasarkan layak atau tidak bagi peserta didik. Hasil uji 

coba kepada kelompok kecil berjumlah 11 peserta didik kelas 5 SD N 2 

Mojopahit, diketahui bahwa nilai rata-rata dari total hasil tes seluruh 

peserta didik Adalah 45 skor dari total poin maksimal 50 skor. 

Tabel 4.9 Respon Guru 
 

 

Aspek Butir Skor 

Tampilan  alat  peraga  Circulatory  bottle 

jelas dan terlahat menarik. 

1 5 

Kesesuaian bentuk, warna, dan komponen 

alat denan konsep peredaran darah. 

2 5 
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Kejelasan petunjuk penggunaan alat peraga 

dapat terbaca dengan jelas 

3 5 

Tampilan warna pada alat peraga 

circulatory bottle menarik. 

4 5 

Cara penggunaan alat peraga apakah mudah 

dimengerti 

5 5 

Penyajian materi sistem peredaran darah 

manusia  melalui  alat  peraga  circulatory 

bottle 

6 5 

Kejelasan bahasa  yang digunakan dalam 

alat peraga. 

7 5 

Alat peraga dapat melatih kemandirian 

peserta didik. 

8 4 

Alat peraga circulatory bottle yang 

dikembangkan dapat menambah 

pengetahuan peserta didik. 

9 5 

Alat peraga circulatory bottle yang 

dikembangkan dapat meningkatkan minat 

dan  keaktifan  peserta  didik  dalam 

pembelajaran. 

10 5 

Jumlah Skor Total 49 

Skor Maksimal 50 

Presentase Skor Total 98% 

Kriteria Sangat Layak 

Berdasarkan hasil angket respon guru, diketahui bahwa persentase 

skor total mencapai 98% sehingga termasuk dalam kriteria sangat 

layak. Hal ini menunjukkan bahwa alat peraga circulatory bottle yang 

dikembangkan oleh peneliti dinyatakan sangat layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 
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a. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada tanggal 12 Januari 2026, peneliti melaksanakan 

kegiatan penelitian di SD Negeri 2 Mojopahit. Uji coba 

kelompok kecil ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar peserta didik setelah menggunakan alat peraga 

Circulatory Bottle pada materi sistem peredaran darah manusia di 

kelas V. Hasil peningkatan nilai belajar peserta didik kelas V 

selanjutnya disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Nilai Pretes dan Posttest 
 

No Nama PRETEST POST-TES 

1 ASR 40 80 

2 AS 60 70 

3 LA 70 95 

4 MHA 40 70 

5 MK 45 85 

6 MH 45 95 

7 MKD 55 85 

8 WNP 55 100 

9 RH 40 80 

10 SA 55 75 

11 TAAA 70 100 

Rata-rata 52 85 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa peserta 

didik mengalami peningkatan hasil belajar pada materi sistem 

peredaran darah manusia, yang terlihat dari perbandingan nilai 

pre-test dan post-test. Nilai terendah pada pre-test sebesar 40 dan 
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nilai tertinggi sebesar 70, sedangkan pada post-test nilai terendah 

meningkat menjadi 70 dan nilai tertinggi mencapai 100 Hasil 

post-test tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 2 Mojopahit setelah penggunaan 

alat peraga circulatory bottle dalam proses pembelajaran. 

Perbedaan antara nilai pre-test dan post-test ini menunjukkan 

bahwa alat peraga circulatory bottle tidak hanya layak 

digunakan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi sistem peredaran darah manusia. 

7. Revisi Produk 

Pada kegiatan revisi produk ini, perbaikan yang dilakukan 

berdasarkan hasil validasi dan saran dari ahli materi dan ahli media 

pada media pembelajaran berupa alat peraga sistem peredaran darah 

manusia, yaitu penambahan penjelasan jalannya peredaran darah agar 

lebih jelas dan runtut, perbaikan ketepatan penulisan agar sesuai 

dengan letaknya, penyesuaian ukuran tulisan, penambahan 

penomoran urut jalannya peredaran darah, perapian dan ketepatan 

arah panah pada selang aliran darah, pemberian warna pada judul 

media, serta penambahan penyangga sebagai penopang berdirinya alat 

peraga agar lebih mudah digunakan dan dipahami oleh peserta didik. 
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B. Kajian Produk Akhir 

 

1. Kevalidan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa alat 

peraga circulatory bottle pada materi sistem peredaran darah. Alat peraga 

circulatory bottle yang dikembangkan memiliki beberapa keunggulan, 

yaitu menggunakan bahan sederhana dan ramah lingkungan seperti botol 

plastik bekas, selang transparan, dan cairan berwarna sehingga lebih 

ekonomis, mudah dibuat, serta dapat direplikasi oleh guru. Alat peraga ini 

juga disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang 

berada pada tahap operasional konkret menurut teori Jean Piaget, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Selain itu, alat peraga ini mendorong pembelajaran aktif karena peserta 

didik terlibat langsung dalam memanipulasi alat dan mengamati proses 

peredaran darah, sejalan dengan prinsip teori konstruktivisme. Dari segi 

kepraktisan, alat peraga ini lebih tahan lama karena didesain menggunakan 

papan triplek yang kokoh sehingga dapat digunakan secara berulang dalam 

proses pembelajaran. 

Produk yang dihasilkan telah memenuhi kriteria sangat valid 

berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi dan ahli media. Hasil 

pengolahan data validasi oleh ahli materi menunjukkan persentase nilai 

rata-rata sebesar 72% sebelum dilakukan revisi dan 94% setelah produk 

direvisi. Sementara itu, hasil validasi dari ahli media memperoleh 

persentase nilai rata-rata sebesar 71,7% sebelum revisi dan 98,3% setelah 
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produk direvisi. Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.4, nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa alat peraga circulatory bottle termasuk dalam kategori 

“sangat layak” sehingga dapat dilanjutkan pada tahap uji coba produk 

kepada peserta didik kelas V SD Negeri 2 Mojopahit. 

Hal ini sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh Luluk 

Imasnuna, Ulfi Faizah, dan Ahmad Qosyim bahwa Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa alat peraga “Circulatory Bottle” dinyatakan 

valid berdasarkan hasil validitas yaitu sebesar 93,06%. Kelayakan alat 

peraga “Circulatory Bottle” dinyatakan praktis.68 

2. Respon Guru dan Peserta Didik 

Berdasarkan hasil uji coba produk yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa alat peraga circulatory bottle pada materi sistem 

peredaran darah yang dikembangkan memperoleh hasil yang sangat baik. 

Hal ini terlihat dari respon peserta didik yang menunjukkan antusiasme 

serta semangat belajar yang tinggi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Uji coba produk kelompok kecil yang melibatkan 11 peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Mojopahit menunjukkan adanya respon positif 

terhadap penggunaan alat peraga circulatory bottle dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa persentase 

kelayakan respon peserta didik mencapai 91% dengan kategori sangat 

layak, serta didukung oleh adanya peningkatan nilai pre-test dan post-test 

 

 

68 Imasnuna et al., “Pengembangan Alat Peraga ‘ Circulatory Bottle ’ Untuk Meningkatkan 
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yang menandakan terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 

V SD Negeri 2 Mojopahit. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh 

Meryn Maria Ulva1, Siti Nurul Hidayati bahwa hasil nilai presentase rata- 

rata yang diperoleh dari respons setiap pertanyaan adalah sebesar 95%. 

Berdasarkan rata-rata respons tersebut, maka 95% masuk ke dalam 

kategori sangat kuat. Sedangkan dari respon guru memperoleh hasil 

sebesar 96% dengan kategori sangat baik bahwa alat peraga circulatory 

bottle dinyatakan praktis. 69 

 
C. Keterbatasan Penelitian 

Proses penelitian dan pengembangan alat peraga circulatory bottle 

yang dilakukan oleh peneliti tidak terlepas dari adanya beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan tersebut disebabkan oleh kemampuan peneliti yang masih 

terbatas dalam mengembangkan produk, serta adanya pembatasan dalam 

pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan, antara lain sebagai berikut: 

1. Alat peraga circulatory bottle yang dikembangkan hanya memuat materi 

sistem peredaran darah manusia. 

2. Uji coba produk masih terbatas pada satu sekolah, yaitu SD Negeri 2 

Mojopahit, dan hanya melibatkan 11 peserta didik kelas V. 

 

 

69 Ulva and Hidayati, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Alat Peraga 
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3. Penelitian ini dilaksanakan hanya sampai pada tujuh tahapan dari sepuluh 

tahapan pengembangan, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, 

desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk, serta 

revisi produk setelah uji coba. 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DA N SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk 

berupa alat peraga Circulatory bottle. Berdasarkan penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kelayakan alat peraga Circulatory Bottle yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria "Sangat Layak" berdasarkan hasil validasi oleh para 

ahli. Hasil validasi materi memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 

94% dengan kategori "Sangat Layak", sedangkan hasil validasi oleh ahli 

media memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 98,3% dengan 

kategori "Sangat Layak". Berdasarkan perolehan nilai dari kedua validator 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa alat peraga Circulatory Bottle yang 

dikembangkan sudah sangat valid dan layak untuk diujicobakan kepada 

subjek penelitian dalam proses pembelajaran. 

2. Respon guru dan peserta didik terhadap penggunaan alat peraga 

Circulatory Bottle pada tahap uji coba produk memperoleh tanggapan 

yang sangat positif dan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket respon guru yang 

memperoleh persentase sebesar 98% dan respon peserta didik yang 

mencapai persentase 91,3% dengan kategori "Sangat Layak". Selain itu, 

efektivitas media ini terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar, di 
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mana nilai terendah pada pre-test sebesar 40 meningk at menjadi 70 pada 

post-test, serta nilai tertinggi yang semula 70 meningkat menjadi 100. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan sangat 

layak dan bermanfaat untuk membantu peserta didik memahami konsep 

abstrak menjadi lebih konkret dan menyenangkan. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti 

dengan adanya saran dari ahli materi dan ahli media serta respon peserta 

didik, adapun saran yang dismapaikan sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan alat peraga circulatory bottle dapat 

diujicobakan di beberapa sekolah. 

2. Bagi Guru Dalam proses pembelajaran, guru diharapkan mampu 

menerapkan beragam metode, strategi, serta alat peraga yang efektif dan 

menarik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik dapat berpartisipasi secara aktif dan memiliki 

semangat belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

4. Bagi Sekolah diharapkan dapat memaksimalkan sarana dan prasarana yang 

tersedia agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif. 
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